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Delvi Indriani, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis berdasarkan Self Regulated 
Learning Peserta Didik SMP/MTs. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan model creative problem solving dengan peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran saintifik jika berdasarkan self regulated learning peserta 
didik, dan ada tidaknya interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan 
self regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan desain yang digunakan adalah 
factorial experiment design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mandau, dengan sampel kelas VIII.2 sebagai kelas 
eksperimen dan Kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Pengumpulan 
data berupa angket self regulated learning dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan 
menggunakan uji anova dua jalan. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang belajar dengan menggunakan model creative 
problem solving dengan peserta didik yang belajar menggunakan model 
pembelajaran saintifik. 2) terdapat perbedaaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang dan 
rendah, dan 3) tidak terdapat interaksi penerapan model pembelajaran dengan self 
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Creative Problem Solving, Kemampuan 











Delvi Indriani, (2019): The Effect of Implementing Creative Problem-
Solving Learning Model toward Students’ 
Mathematic Problem-Solving Ability Derived from 
Their Self-Regulated Learning at Junior High 
School/Islamic Junior High School 
This research was instigated by the low of student mathematic problem-solving 
ability.  It aimed at knowing whether there was or not a difference on mathematic 
problem-solving ability between students taught by using Creative Problem-
Solving learning model and those who were taught by using Scientific learning, 
whether there was or not a difference on mathematic problem-solving ability 
among students having high, medium, low self-regulated learning, and whether 
there was or not an effect of interaction between the implementation of learning 
model and self-regulated learning toward mathematic problem-solving ability.  It 
was Experimental research with Factorial Experiment design.  All the eighth-
grade students of State Junior High School 3 Mandau were the population of this 
research.  The samples of this research were the eighth-grade students of class 2 
as the Experimental group and the students of class 3 as the Control group.  
Cluster Random Sampling technique was used in this research.  The instruments 
of collecting the data were self-regulated learning questionnaire and mathematic 
problem-solving ability test.  The technique of analyzing the data was two-way 
ANOVA.  Based on the data analysis, it could be concluded that 1) there was a 
difference on mathematic problem-solving ability between students taught by 
using Creative Problem-Solving learning model and those who were taught by 
using Scientific learning, 2) there was a difference on mathematic problem-
solving ability among students having high, medium, low self-regulated learning, 
3) there was no interaction between the implementation of learning model and 
self-regulated learning toward student mathematic problem-solving ability. 
Keywords: Creative Problem-Solving Learning Model, Mathematic 










): تأثير تطبيق نموذج تعليم الخلاق بحل المشكلات في القدرة 2019ديلفي إينديرياني، (
على حل المشكلات الرياضية على أساس التعلم الذاتي 
المدرسة / سة المتوسطة الحكوميةلدى تلاميذ المدر 
 سلامية المتوسطة الإ
خلفية هذا البحث بسبب القدرة على حل الدشكلات الرياضية منخفضة ويهدف هذا  
البحث إلى معرفة وجود أو غير موجود فرق القدرة على حل الدشكلات الرياضية  بين التلاميذ 
والتلاميذ الذين يشتركون في التعلم العلمي، وإلى معرفة الذين يشتركون التعليم بنموذج التعلم الذاتي 
وجود أو غير موجود فرق القدرة على حل الدشكلات الرياضية  بين التلاميذ الذين يستحقون 
بالتعلم الذاتي الدرتفع والدتوسط والدنخفض وإلى معرفة وجود أم غير موجود تأثير التعامل بين  تطبيق 
تي فيالقدرة على حل الدشكلات الرياضية. هذا البحث بحث تجريبي نموذج التعليم بالتعلم الذا
وتصميمه الدستخدم هو تصميم التجريب العاملي. لرتمع لذذا البحث  هو جميع التلاميذ في الفصل 
كفصل   2-الثامن في الددرسة  الدتوسطة الحكومية الثالثة منداو، وعينةالبحث تلاميذ الفصل الثامن
كفصل ضبطي. وتقنية العينة الدستخدمة في هذا البحث هي أخذ العينات   3-تجريبي والفصل الثامن
العنقودية العشوائية. تقنية جمع البيانات هي بالاستبانة للتعلم الذاتي واختبار القدرة على حل 
الدشكلات الرياضية. وتحليل البيانات الدستخدم هو باستخدام تحليل التباين للاتجاهين. استنادا إلى 
) أن هناك فرق في القدرة على  حل الدشكلات الرياضية بين التلاميذ 1لبيانات أُستنتج: تحليل ا
الذين يستخدمون نموذج تعليم الخلاق بحل الدشكلات والتلاميذ الذين يستخدمون نموذج التعلم 
) أن هناك فرق في  القدرة على حل الدشكلات الرياضية لدى التلاميذ الذين يستحقون 2العلمي، 
) ليس هناك التعامل في تطبيق نموذج التعليم بالتعلم 3لم الذاتي الدرتفع والدتوسط والدنخفض، التع
 الذاتي بالقدرة على حل الدشكلات الرياضية لدى التلاميذ.
نموذج تعليم الخلاق بحل المشكلات، والقدرة على حل المشكلة  الكلمات الرئيسية: 
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A. Latar Belakang 
Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah 
tidak hanya difokuskan pada upaya mendapatkan pengetahuan yang lebih luas, 
melainkan juga bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang didapat 
untuk menghadapi situasi baru atau memecahkan masalah-masalah yang ada 
kaitannya dengan bidang studi yang dipelajari. Adapun tujuan pembelajaran 
matematika dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah yaitu dengan berfikir sistematis, logis dan kritis dalam 
memberikan gagasan atau ide dalam memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan Permendiknas No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus 
dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:
1
 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa peercaya 
diri, dan keterkaitan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 
jelas. 
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Berdasarkan tujuan tersebut salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
oleh peserta didik adalah kemampuan memecahkan masalah matematis untuk 
membantu peserta didik dalam berfikir secara analitik dalam mengambil 
keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan menghadapi situasi baru. 
Matematika memiliki peranan penting dalam memajukan daya pikir peserta 
didik dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Dalam proses pembelajaran matematika yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana meningkatkan kemampuan pemecahan 
matematis peserta didik, sehingga kemampuan pemecahan masalah inilah 
yang menjadi tujuan umum pembelajaran matematika.  
Kemampuan peserta didik di Indonesia dalam pemecahan masalah masih 
rendah, hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai peserta didik hampir 
seluruhnya dibawah rata-rata international. Hasil studi TIMSS tahun 2015 
yang mengukur pemahaman, representasi, penalaran dan pemecahan masalah 
matematis peserta didik tahun 2015, menempatkan Indonesia pada peringkat 
ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397.
2
 Hasil studi PISA pada tahun 
2015 juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan matematis peserta 
didik, di mana Indonesia hanya berada pada peringkat ke-61 dari 69 negara 
dengan skor 386. Refleksi dari hasil TIMSS dan PISA menunjukkan peserta 
didik di Indonesia masih kurang  dalam menyelesaikan soal-soal dengan 
karakteristik yang sama dengan soal-soal pada TIMSS dan PISA, yaitu soal-
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 Peserta didik hanya mampu memecahkan masalah 
sederhana dan tidak biasa memecahkan masalah-masalah yang tidak rutin. Hal 
ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
masih rendah. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ramon Muhandaz juga 
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 
tergolong rendah. Ini ditunjukkan dari ketidakmampuan peserta didik 
menjawab soal yang berupa soal pemecahan masalah.
4
 
Fakta dilapangan, penulis melakukan tes uji coba soal untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas VII di 
SMP Negeri 3 Mandau, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
kelas VII memiliki permasalahan pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis Hal ini ditunjukkan dalam jawaban peserta didik, sesuai dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah, indikator pertama yaitu sebanyak 
32,26 % peserta didi yang mampu dalam tahap memahami masalah, tahap 
merencanakan penyelesaian 41,93 %, tahap melaksanakan penyelesaian 25,81 
% dan tahap mengecek kembali hasil 0 %. Sedangkan secara keseluruhan hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah matematis dari keempat langkah 
penyelesaian soal adalah 29,03 %. Berdasarkan hasil tes soal, hanya 9 dari 31 
peserta didik yang mampu menjawab dengan benar. Dari hasil tes uji coba 
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soal tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah. 
Selain itu, berdasarkan hasil uji coba soal tes pemecahan masalah 
matematis yang dilakukan oleh Hayatun Nufus, dkk pada peserta didik kelas 
VII-2 di SMP Negeri 31 Pekanbaru. Dari delapan soal yang diberikan, peserta 
didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
Diperoleh hasil nilai rata-rata dari seluruh pesert didik yang mengikuti tes 
yaitu 39,5 dengan nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 6,25. Hasil tes 
tersebut menunjukkan masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. Banyak peserta didik yang menjawab soal tanpa 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan unsur apa saja yang 




Berdasarkan dua hasil penelitian di atas, solusi untuk menunjang 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yaitu dengan 
mengembangkan sebuah kegiatan pembelajaran yang mampu melibatkan 
peserta didik untuk lebih mandiri, kreatif, dan aktif dalam menyelesaikan 
permasalahan terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang mendukung dalam 
menyelesaikan kemampuan penyelesaian masalah matematis peserta didik 
tersebut adalah dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 
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Model pembelajaran CPS yaitu model pembelajaran dengan 
memberikan kebebasan berpikir kepada siswa untuk melatih kemampuan 
berpikir kreatif siswa sehingga secara perlahan-lahan model pembelajaran ini 
akan membantu siswa untuk memecahkan masalah dengan berbagai cara. CPS 
merupakan variasi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik 
yang sistematis dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan.
6
 Pada model ini diharapkan ketika peserta 
didik dihadapkan dengan suatu masalah, maka mereka dapat melakukan 
keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 
tanggapannya. Hal tersebut dapat dilakukan tidak hanya dengan cara 
menghafal tanpa dipikir, akan tetapi keterampilan memecahkan masalah juga 
dapat memperluas proses berpikir.
7
 
Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Zulyadaini dalam jurnalnya 
yang mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik yang menerapkan model pembelajaran creative problem solving lebih 
tinggi dari kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran langsung. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran creative problem solving terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik.
8
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Model pembelajaran CPS didasari oleh ketekunan, masalah, dan 
tantangan yang dapat direalisasikan dalam proses pembelajaran. Masalah 
menjadi pokok bahasan dalam proses pembelajaran untuk mengeluarkan 
kreatifitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah.9 Membiasakan peserta 
didik menggunakan langkah-langkah yang kreatif dalam memecahkan 
masalah diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan mengatasi kesulitan dalam mempelajari 
matematika.
10
 Artinya model pembelajaran CPS dapat mendukung dalam 
pemecahan masalah matematika. 
Creative Problem Solving menekankan proses pembelajaran yang 
memberikan kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk berlatih 
belajar mandiri.
11
 Guru harus bekerja sama dengan peserta didik dalam 
menciptakan pembelajaran yang membuat peserta didik menyenangi 
pembelajaran matematika, salah satunya yaitu guru menggunakan 
pembelajaran yang bervariasi dan peserta didik juga menumbuhkan keinginan 
dan kemandirian dalam belajarnya. 
Kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika 
pun berkaitan dengan cara pembelajaran peserta didik, cara pembelajaran 
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peserta didik itu dikenal dengan istilah Self Regulated Learning.
12
 Hal ini 
berarti sifat mandiri yang dimiliki peserta didik, akan memudahkan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Lala Nailah Zamnah yang menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis setiap peserta 
didik dengan kemandirian peserta didik.
13
 
Uraian tersebut juga menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian 
belajar sangat diperlukan oleh individu yang belajar matematika karena akan 
berdampak efektif dan efisien dalam mengatur proses belajarnya sehingga 
menjadi lebih baik lagi.
14
 Kemandirian belajar matematika menjadi salah satu 
faktor penting yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik khususnya 
yang terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, maka melakukan penelitian 
dengan judul: "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
berdasarkan Self Regulated Learning Peserta Didik SMP/MTs". 
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B. Definisi Istilah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 
menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Model Creative Problem Solving 
Creative Problem Solving yang merupakan pembelajaran aktif dan 




2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Krulik dan Rudnik mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan proses dimana individu menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan 
masalah pada situasi yang belum dikenalnya.
16
 
3. Self Regulated Learning 
Self Regulated Learning merupakan kemampuan memonitoring, 





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka 
permasalahan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka 
permasalahan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah 
b. Model pembelajaran yang diterapkan masih belum efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih berfokus serta tidak terlalu luas 
jangkauannya, maka penelitian ini dibatasi pada masalah yang diteliti yaitu 
pengaruh penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan Self 
Regulated Learning peserta didik di SMP Negeri 3 Mandau. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan peserta didik 
yang menggunakan pembelajaran saintifik? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning 
belajar tinggi, sedang, dan rendah? 
10 
c. Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran dan 
Self Regulated Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari 
penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan peserta didik 
yang menggunakan pembelajaran saintifik. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis antara peserta didik yang memiliki  Self Regulated Learning 
tinggi, sedang, dan rendah 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan Self Regulated Learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
2. Manfaat Penelitian 
            Penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu :  
a. Bagi peserta didik  
Diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam pembelajaran 
matematika sehingga meningkatnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
11 
b. Bagi guru 
Guru mendapatkan wawasan tentang model pembelajaran CPS, 
sehingga diharapkan dapat  menjadi alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
c. Bagi sekolah 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka 
perbaikan pembelajaran matematika untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah 




A. Landasan Teori 
1. Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan kemampuan matematis yang penting dikuasai oleh peserta 
didik.
1
 Beberapa ahli pendidikan matematika mengatakan bahwa 
masalah merupakan pertanyaan yang harus dijawab, direspon dan tidak 
semua pertanyaan bisa dikategorikan menjadi masalah. Hudojo 
menyatakan bahwa suatu pertanyaan dikategorikan menjadi masalah, 
apabila pertanyaan tersebut menantang untuk dijawab dan 
penyelesaian dari pertanyaan  tidak dapat dilakukan secara rutin.
2
 
Dalam kemampuan pemecahan masalah peserta didik harus mampu 
memecahkan masalah matematika yang terdapat di dalam buku teks 
atau yang di berikan oleh guru yang juga terkait dalam kehidupan 
nyata, untuk itu perlu dirancang masalah yang dapat membantu peserta 
didik untuk membuat hubungan antara matematika dengan kehidupan 
mereka dan pelajaran lainnya. 
Made Wena mengatakan pemecahan masalah dipandang 
sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah 
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aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang 
baru.
3
 Menurut susanto kemampuan pemecahan masalah merupakan 
komponen yang sangat penting dalam matematika. Pemecahan masalah 
merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena 
dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, peserta didik 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan kepada pemecahan 
masalah yang bersifat tidak rutin.
4 
Jadi, pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik dalam menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 
masalah demi menemukan jawaban-jawaban atas masalah yang peserta 
didik hadapi dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah 
matematika merupakan tujuan akhir dalam pembelajaran matematika 
dimana elemen pengetahuan, kemahiran dan nilai digabungkan untuk 
menguraikan ide atau konsep matematika yang disatukan dalam bentuk 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Ada tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah dari peserta didik:
5
 
1) Faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, 
isi pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, 
pengetahuan tentang konteks masalah dan isi masalah. 
2) Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, 
toleransi terhadap ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran. 
3) Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial 
ability), kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan 
sebagainya.   
c. Komponen dari Kemampuan Pemecahan Masalah 
Empat komponen dasar dalam menyelesaikan masalah:
6
 
1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertantangan yang dapat tercakup. 
3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi. 
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4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah. 
Jadi, jelaslah bahwa dalam suatu penyelesaian masalah itu 
mencakup adanya informasi keterangan yang jelas untuk 
menyelasaikan masalah, tujuan yang ingin dicapai dan tindakan yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar penyelesaian masalah 
berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan matematis diperlukan 




1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah.  
2) Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya.  
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan atau di luar matematika.  
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  
5) Menerapkan matematika secara bermakna. 
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
menurut Karunia dan Ridwan, yaitu:
8
 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis.  
3) Menerapkan strategis untuk menyelesaikan masalah.  
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4) Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil penyelesaian 
masalah. 
Menurut Polya dalam memecahkan masalah terdapat empat 
langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
9
 
1) Memahami masalah; 
2) Merencanakan pemecahan masalah; 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana; 
4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  
Selain itu Efandi Zakaria dkk juga mengemukakan beberapa 
indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan 
masalah matematika diantaranya  adalah
10
  
1) Memahami masalah, menentukan atau mengidentifikasi apa yang 
dketahui, apa yang ditanyakan, syarat-syarat apa yang diperlukan, 
apa syarat yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat 
yang diketahui dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk 
yang operasional atau dapat dipecahkan 
2) Merencanakan penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah 
melihat sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam bentuk 
yang berbeda, mengaitkan dengan teorema yang berguna, 
memikirkan yang tidak diketahui dari soal, dan mencoba 
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memikirkan soal yang sudah dikenal yang mempunyai unsur yang 
tidak diketahui yang sama 
3) Melaksanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, 
mengecek kebenaran, setiap langkah dan membuktikan bahwa 
langkah benar 
4) Memeriksa kembali, peserta didik mampu menyimpulkan hasil 
permasalahan menggunakan matematika secara bermakna. 
Kaitan komponen pemecahan masalah ini berkaitan dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk lebih 
jelasnya akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
TABEL II.1 
KAITAN KOMPONEN DENGAN INDIKATOR 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
No. Komponen Indikator 
1 Tujuan atau deskripsi yang 
merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
Memahami masalah 
2 Deskripsi objek-objek yang relevan 
untuk mencapai suatu solusi sebagai 
sumber yang dapat digunakan dan 
setiap perpaduan atau pertantangan 
yang dapat tercakup 
Merencanakan penyelesaian 
3 Himpunan operasi, atau tindakan 
yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi 
Melaksanakan penyelesaian  
4 Himpunan pembatas yang tidak 
harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah 
Memeriksa kembali  
Dari indikator tersebut dijelaskan bahwa Dari indikator tersebut 
dijelaskan bahwa tahapan pertama artinya, peserta didik dapat 
memahami permasalahan dan konsep secara lengkap serta 
mengungkap data yang masih samar yang berguna dalam penyelesaian. 
18 
 
Tahapan kedua artinya, peserta didik mampu membuat alternatif jalan 
penyelesaian yang dibuat untuk menuju jawaban. Tahapan ketiga 
artinya peserta didik mampu melaksanakan tahapan kedua dan 
mencoba melakukan semua kemungkinan yang dapat dilakukan. 
Tahapan keempat artinya peserta didik mampu menyimpulkan hasil 






































SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Aspek Yang Dinilai Skor Keterangan 
Memahami masalah 2 Memahami soal 
1 Tidak mengindahkan kondisi soal atau 
interpretasi soal kurang tepat 
0 Salah menginterpretasi soal atau salah sama 
sekali 
Melaksanakan penyelesaian  3 Membuat rencana model penyelesaian yang 
benar mengarah pada jawaban 
2 Membuat rencana model penyelesaian yang 
benar tapi tidak lengkap 
1 Membuat rencana model yang tidak tepat 
0 Tidak ada rencana penyelesaian 
Merencanakan penyelesaian  3 Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar 
2 Melaksanakan prosedur yang mengarah pada 
jawaban benar tapi salah dalam penyelesaian 
1 Melaksanakan prosedur yang tidak tepat 
dalam penyelesaian  
0 Tidak ada penyelesaian 
Memeriksa kembali 2 Menyimpulkan hasil permasalahan 
menggunakan matematika secara bermakna 
dengan benar dan tepat 
1 Pemeriksaan hanya pada hasil perhitungan 
0 
Pemeriksaan kebenaran prosedur 
keseluruhan 




2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Osborn melakukan suatu pertemuan pada pertengahan tahun 
1950 bersama dengan pebisnis dan pendidik, untuk bertukar metode 
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dan teknik dalam rangka mengembangkan suatu kreativitas kursus 
yang bisa berguna bagi masyarakat, dari pertemuan tersebut 
terbentuklah suatu program yaitu Creative Problem Solving yang 
merupakan pembelajaran aktif dan merangsang peserta didik untuk 
mengeluarkan kreativitasnya dalam memecahkan masalah.
12
  
Creative Problem Solving (CPS) merupakan salah satu 
pengembangan dari pendekatan pembelajaran Problem Solving. CPS 
adalah suatu pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 
pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 
penguatan kreativitas.
13
 Dalam hal ini ketika dihadapkan dengan suatu 
pertanyaan, peserta didik dapat melakukan keterampilan memecahkan 
masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya, tidak 
hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir. 
CPS merupakan variasi dari pembelajaran penyelesaian 
masalah dengan teknik sistematis dalam mengorganisasikan gagasan 
kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
14
 Artinya CPS 
berkaitan dengan pemecahan masalah yang memiliki keterampilan 
secara kreatif serta gagasan-gagasan kreatif dalam memilih dan 
mengembangkan jawabannya pada penyelesaian masalahnya. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa CPS adalah 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya 
pada peserta didik untuk berpendapat dalam memunculkan ide-ide 
serta gagasan kreatif, dengan mengakhirkan kritik maupun penilaian 
hingga ada keputusan final yang dibuat. Ide-ide yang bemunculan 
dikumpulkan, disaring, didiskusikan, disusun hingga diperoleh suatu 
solusi untuk pemecahan masalah. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) 
Adapun faktor-faktor atau aspek-aspek yang dapat mendorong 




1) Mengembangkan kepercayaan yang tinggi dan mengurangi 
timbulnya rasa takut pada peserta didik. 
2) Memberi semangat dalam komunikasi ilmiah yang bebas dan 
terarah. 
3) Memperkenankan peserta didik menentukan sendiri sasaran dan 
evaluasi terhadap diri sendiri. 
4) Pengawasan jangan terlalu ketat, tidak kaku dan tidak otoriter. 
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c. Komponen dari Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) 
Model pembelajaran CPS menurut Hanifar dikutip oleh Isrok’atun 
dan Amelia memiliki tiga komponen utama yang perlu diperhatikan. 
Tiga komponen tersebut yaitu sebagai berikut:
16
 
1) Menemukan Fakta  
Dalam menemukan fakta, hal yang perlu diperhatikan yaitu 
penggambaran suatu masalah, mengumpulkan dan meneliti data 
yang relevan. 
2) Menemukan Gagasan  
Proses menemukan gagasan yang perlu diperhatikan yaitu 
banyak gagasan yang diungkapkan oleh peserta didik sehingga 
perlu analisis gagasan yang logis sehingga relevan dengan masalah 
yang dihadapi peserta didik. 
3) Menemukan Solusi 
Selama menentukan solusi, peserta didik dan guru melalui 
berbagai cara untuk benar-benar memilih satu solusi yang tepat dan 
relevan dengan masalah. Guru dan peserta didik memerlukan 
berbagai pertimbangan untuk memutuskan solusi yang logis. 
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d. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Creative Problem 
Solving 
Adapun langkah -langkah untuk menerapkan model 
pembelajaran Creative Problem Solving adalah sebagai berikut:17 
1) Klarifikasi masalah  
Klarifikasi masalah meliputi pemberian pembelajaran kepada 
peserta didik tentang masalah yang diajukan agar peserta didik 
dapat memehami tentang penyelesaian seperti apa yang 
diharapkan. 
2) Pengungkapan pendapat  
Pada tahap ini peserta didik dibataskan untuk mengungkapkan 
pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. 
3) Evaluasi dan pemilihan  
Pada tahap Evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok 
mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang 
cocok untuk menyelesaikan masalah.  
4) Implementasi  
Pada tahap ini peserta didik menentukan strategi mana dapat 
diambil untuk menyelesaikan masalah. Kemudian menerapkannya 
sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. 
 
Sejalan dari komponen-komponen Creative Problem Solving 
didapat beberapa langkah-langkah dari Creative Problem Solving. 
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KAITAN KOMPONEN DENGAN LANGKAH-LANGKAH 
CREATIVE PROBLEM SOLVING 
No. Komponen Langkah-langkah 
1 Menemukan Fakta  Klarifikasi masalah  
2 Menemukan Gagasan  Pengungkapan pendapat  
 Evaluasi dan pemilihan  
3 Menemukan Solusi  Implementasi  
e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Sebagaimana layaknya pembelajaran berbasis masalah, maka 
yang menjadi kelebihan dalam menggunakan model ini adalah:
18
 
a) Siswa berpatisipasi aktif dalam selama proses pembelajaran. 
Hal ini membantu peserta didik dalam mengonstruk materi 
secara mandiri sehingga peserta didik memahami konsep, 
bukan menghafal materi ajar dan juga dapat melatih peserta 
didik dan mengembangkan kemampuan proses berfikir peserta 
didik. 
b) Dapat menanamkann rasa sikap ingin tahu. 
Rasa ingin tahu tersebut dapat meningkat dengan cara 
merangsang peserta didik dengan suatu peristiwa yang 
menantang. Berusaha untuk mencari tahu suatu masalah yang 
terkandung dalam peristiwa yang diberikan dan mencoba 
mencari solusi masalah dengan mempertimbangkan berbagai 
hal. 
c) Melatih kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan 
masalah. 
d) Menumbuhkan kerja sama antar peserta didik. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Adapun yang menjadi kekurangan model ini menurut 
Isrok’atun adalah:19 
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a) Selama pembelajaran berlangsung maka waktu belajar lebih 
lama 
Dalam membangun suatu materi secara mandiri oleh 
peserta didik memerlukan beberapa tahap kegiatan belajar. 
Setiap tahapan kegiatan belajar membutuhkan waktu yang tidak 
sebentar untuk melanjutkan pada tahap belajar berikutnya. 
b) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model 
pembelajaran CPS 
Mencari suatu permasalahan yang menantang dan 
merangsang peserta didik untuk berfikir divergen dalam 
menemukan solusi menjadi suatu pekerjaan yang sulit. Oleh 
karena itu, penerapan model pembelajaran CPS harus pada 
materi yang dikemas dan menjadi suatu permasalahan atau 
peristiwa menarik. 
 
3. Self Regulated  Learning (Kemandirian Belajar) 
a. Pengertian Self Regulated  Learning (Kemandirian Belajar) 
Menurut Karunia dan Ridwan Kemandirian belajar atau self 
regulated adalah kemampuan memonitoring, meregulasi, mengontrol 
aspek kognisi, memotivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar.
20
 
Heris, dkk. Mengutip Schunk dan Zimmerman yang mendefinisikan 
kemandirian belajar sebagai proses belajar yang terjadi karena 
pengarkuh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang 
berorientasi pada pencapaian tujuan.
21
 
Zimmerman mengungkapkan bahwa ada tiga tahapan dalam 
membangun kemandirian belajar, yaitu: 1) berfikir jauh kedepan. 
Peserta didik merencanakan kemandirian perilaku dengan cara 
menganalisis tugas dan tujuan, 2) performasi dan kontrol. Peserta didik 
memonitor dan mengontrol dan mengontrol perilakunya sendiri, 
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 Karunia Eka dan Muhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan 
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21
 Heris Hendriana, Euis Eti dan Utari Sumarmo, Op. Cit, h. 228 
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keasadaran, motivasi dan menentukan tujuan emosi, 3) refleksi diri. 
Peserta didik menyatakan pendapat tentang kemajuan sendiri dan 
merubahnya sesuai dengan perilaku mereka.
22
 
Penting sekali bagi guru untuk menegetahui kemandirian 
belajar masing-masing peserta didik karena tujuan dari kemandirian 
belajar adalah mengembangkan kompetensi intelektual peserta didik. 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self regulated 
learning adalah kemampuan seseorang (peserta didik) dalam 
mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata tanpa 
bergantung dengan orang lain, dalam hal ini peserta didik mampu 
belajar sendiri, dapat menentukan belajar yang efektif, dan mampu 
melakukan aktifitas belajar secara mandiri. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning 
(Kemandirian Belajar) 
SRL tidak akan muncul secara otomatis tetapi harus ada faktor 
yang menunjangnya. Benson mengemukakan pendapatnya tentang 
prinsip-prinsip meningkatkan SRL adalah melibatkan peserta didik 
secara aktif, memberikan pilihan pembelajaran dan sumber belajar, 
memberi kesempatan untuk memilih dan memutuskan, memberi 
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c. Komponen dari Self Regulated  Learning (Kemandirian Belajar) 
Menurut Ormord menyatakan bahwa kemandirian belajar (self 
regulated learning) memiliki beberapa komponen di dalamnya, yaitu : 
1) Goal Setting 
Goal setting merupakan pengidentifikasian hasil akhir yang 
diinginkan untuk kegiatan belajarnya. Peserta didik yang memiliki 
self regulated learning tahu apa yang dia ingin capai ketika mereka 
belajar. Peserta didik memegang tujuannya untuk kegiatan belajar 
tertentu untuk tujuan jangka panjang dan aspirasinya. 
2) Planning 
Planning adalah menentukan atau merencanakan cara terbaik 
untuk menggunakan waktu yang tersedia untuk belajar. Peserta 
didik dengan self regulated learning memiliki rencana ke depan 
berhubungan dengan tugas belajar dan menggunakan waktu 
mereka secara efektif untuk mencapai tujuannya.  
3) Self-motivation  
Mempertahankan motivasi instrinsik untuk menyelesaikan 
tugas belajar. Peserta didik dengan self regulated learning 
cenderung memiliki self-efficacy yang tinggi mengenai 
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas untuk 
mempertahankan semangatnya mungkin dengan cara menghiasi 
tugasnya agar lebih menyenangkan, mengingatkan diri akan 
pentingnya melakukan dengan baik, akhirnya mereka 
memvisualisasikan kesuksesan atau menjanjikan sendiri hadiah 
ketika selesai. 
4) Attention control 
Memaksimalkan perhatian pada tugas belajar. Peserta didik 
dengan self regulated learning akan mencoba memusatkan 
perhatian mereka pada tugasnya dan menghilangkan pikiran yang 
berpotensi mengganggu pikiran dan emosi. 
5) Application of learning strategies  
Memilih dan menggunakan cara yang tepat pengolahan bahan 
yang akan dipelajari. Peserta didik mengatur sendiri memilih 
strategi pembelajaran yang berbeda tergantung pada tujuan yang 
spesifik sesuai yang ingin mereka capai, misalnya mereka 
membaca sebuah artikel majalah berbeda, tergantung pada apakah 
mereka membacanya untuk hiburan atau belajar untuk ujian. 
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Peserta didik akan mengevaluasi secara berkala untuk melihat 
apa kemajuan mencapai tujuan. Peserta didik dengan self regulated 
learning akan terus memantau perkembangannya selama proses 
belajar dan peserta didik akan mengubah strategi belajarnya atau 
tujuannya jika perlu. 
7) Self-evaluation  
Menilai hasil akhir dari usaha individu. Peserta didik dengan 
self regulated learning akan menilai hal yang mereka pelajari 
cukup untuk tujuan yang telah ditetapkan. 
 
8) Self-reflection  
Menentukan sejauh mana strategi belajar seseorang telah 
berhasil dan efisien, dan mungkin mengidentifikasi alternatif yang 
mungkin lebih afektif dalam situasi belajar masa depan. 
 
d. Indikator Self Regulated  Learning (Kemandirian Belajar) 
Untuk mengembangkan kemandirian belajar diperlukannya 
indikator sebagai tolak ukur dalam menentukan kemandirian belajar 
peserta didik. Adapun indikator kemandirian belajar menurut Karunia 
dan Ridwan dalam bukunya penelitian pendidikan matematika yaitu:
25
 
1) Inisiatif belajar. 
2) Memiliki kemampuan menentukan  nasib sendiri. 
3) Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
4) Kreatif dan inisitaif dalam memanfaatkan sumber belajar dan 
memilih strategi belajar. 
5) Memonitoring, mengatur, dan mengontrol belajar. 
6) Mampu menahan diri. 
7) Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
8) Mampu mengatasi masalah. 
Sedangkan menurut Heris Hendriana indikator kemandirian 
belajar dibagi menjadi delapan, yaitu:
26
 
1) Inisiatif belajar  
2) Mendiagnosa kebutuhan belajar  
3) Menetapkan target atau tujuan belajar  
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4) Memandang kesulitan sebagai tantangan 
5) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
6) Memilih dan menerapkan strategi 
7) Mengevaluasi proses hasil belajar 
8) Self Efficacy (Konsep diri) 
 
Self Regulated Learning menurut Kartadinata mempunyai 5 
aspek dan dapat dijadikan indikator, antara lain:
27
 
1) Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan tanpa bantuan orang lain, tidak 
menunda waktu dalam mengerjakan tugas, mampu membuat 
keputusan sendiri, mampu menyelesaikan masalah sendiri dan 
bertanggung jawab atau menerima resiko dari perbuatannya. 
2) Progresif dan ulet, dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila 
menghadapi masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, 
mempunyai usaha dalam mewujudkan harapannya, melakukan 
berbagai cara untuk mencapai tujuan dan menyukai hal-hal yang 
menantang. 
3) Inisiatif atau kreatif, dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang 
tinggi, mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal yang 
baru, suka mencoba-coba dan tridak suka meniru orang lain.  
4) Pengendalian diri, dengan ciri-ciri mampu mengendalikan emosi, 
mampu mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian masalah 
secara damai, berpikir dulu sebelum bertindak dan mampu 
mendisiplinkan diri.  
5) Kemantapan diri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri secara 
mendalam, dapat menerima diri sendiri, percaya pada kemampuan 
sendiri, memperoleh kepuasan dari usaha sendiri dan tidak mudah 
terpengaruh oleh orang lain.  
Berdasarkan indikator kemandirian belajar yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti akan menggunakan indikator kemandirian 
belajar yang dikemukakan oleh Heris Hendriana. Indikatornya yaitu: 
1) Inisiatif belajar  
2) Mendiagnosa kebutuhan belajar  
3) Menetapkan target atau tujuan belajar  
4) Memandang kesulitan sebagai tantangan 
5) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
6) Memilih dan menerapkan strategi 
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7) Mengevaluasi proses hasil belajar 
8) Self Efficacy (Konsep diri) 
Adapun angket self regulated learning peserta didik yang disusun 
berdasarkan skala likert, yaitu sebagai berikut.
28
 
     TABEL II.4 
        SKALA LIKERT ANGKET SELF REGULATED LEARNING 






Sangat Setuju (SS) 5 1 Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 4 2 Setuju (S) 
Netral (N) 3 3 Netral (N) 
Tidak Setuju (TS) 2 4 Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 Sangat Tidak Setuju (STS) 
     Sumber: Riduwan 
 
4. Pembelajaran saintifik  
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang wajib digunakan 
pada pembelajaran disekolah baik sekolah dasar maupun sekolah 
menengah, berdasarkan kurikulum 2013 (K13). Pendekatan saintifik 
bertujuan untuk mencapai pembelajaran secara efektif efisien dan 
harapannya dapat ditempuh dengan singkat.  
Proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik 
menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) meliputi lima 
langkah, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, 
dan mengkomu-nikasikan. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut.
29
 
a. Mengamati, yaitu kegiatan siswa mengidentifikasi melalui indera 
penglihat (membaca, menyimak), pembau, pendengar, pengecap dan 
peraba pada waktu mengamati suatu objek dengan ataupun tanpa alat 
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bantu. Alternatif kegiatan mengamati antara lain observasi lingkungan, 
mengamati gambar, video, tabel dan grafik data, menganalisis peta, 
membaca berbagai informasi yang tersedia di media masa dan internet 
maupun sumber lain. Bentuk hasil belajar darikegiatan mengamati 
adalah siswa dapat mengidentifikasi masalah. 
b. Menanya, yaitu kegiatan siswa mengungkapkan apa yang ingin 
diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu 
proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa membuat pertanyaan 
secara individu atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya. 
Siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada guru, narasumber, siswa 
lainnya dan atau kepada diri sendiri dengan bimbingan guru hingga 
siswa dapat mandiri dan menjadi kebiasaan. Pertanyaan dapat diajukan 
secara lisan dan tulisan serta harus dapat membangkitkan motivasi 
siswa untuk tetap aktif dan gembira. Bentuknya dapat berupa kalimat 
pertanyaan dan kalimat hipotesis. Hasil belajar dari kegiatanmenanya 
adalah siswa dapat merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. 
c. Mengumpulkan data, yaitu kegiatan siswa mencari informasi sebagai 
bahan untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpulkan data 
dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data 
sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara, 
menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. Hasil belajar dari kegiatan 
mengumpulkan data adalah siswa dapat menguji hipotesis. 
d. Mengasosiasi, yaitu kegiatan siswa mengolah data dalam bentuk 
serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan 
tertentu. Bentuk kegiatan mengolah data antara lain melakukan 
klasifikasi, pengurutan (sorting), menghitung, membagi, dan 
menyusun data dalam bentuk yang lebih informatif, serta menentukan 
sumber data sehingga lebih bermakna. Kegiatan siswa dalam mengolah 
data misalnya membuat tabel, grafik, bagan, peta konsep, menghitung, 
dan pemodelan. Selanjutnya siswa menganalisis data untuk 
membandingkan ataupun menentukan hubungan antara data yang telah 
diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik simpulan dan 
atau ditemukannya prinsip dan konsep penting yang bermakna dalam 
menambah skema kognitif, meluaskan pengalaman, dan wawasan 
pengetahuannya. Hasil belajar dari kegiatan menalar/mengasosiasi 
adalah siswa dapat menyim-pulkan hasil kajian dari hipotesis.  
e. Mengomunikasikan, yaitu kegiatan siswa mendeskripsikan dan 
menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan dan mengolah data, serta mengasosiasi yang ditujukan 
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk 
diagram, bagan, gambar, dan sejenisnya dengan bantuan perangkat 
teknologi sederhana dan atau teknologi informasi dan komunikasi. 
Hasil belajar dari kegiatan mengomunikasikan adalah siswa dapat 





5. Hubungan Antara Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self 
Regulated Learning 
Model pembelajaran CPS merupakan variasi dari pembelajaran 
dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam 
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan, dengan demikian membuat pesrta didik cenderung aktif dan 
kreatif menggunakan pemikiran untuk pemecahan masalah pada soal yang 
diberikan. Selain itu, Model pembelajaran CPS adalah suatu model 
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 
keterampilan. Jadi dalam hal ini, ketika peserta didik dihadapkan dengan 
suatu pertanyaan, peserta didik dapat melakukan keterampilan pemecahan 
masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya 
dengan menghafal dan berpikir tapi keterampilan pemecahan masalah 
memperluas proses berpikir.
 30 
Kemampuan pemecahan masalah memiliki keterkaitan dengan self 
regulated learning, peserta didik yang mempunyai self-regulated learning 
yang tinggi maka akan mampu mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar, mampu membagi waktu antara belajar dengan bermain, mampu 
mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian dan menyelesaikan tugas 
dengan maksimal. Gagne mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan 
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masalah merupakan seperangkat prosedur yang dapat memungkinkan 
seseorang untuk meningkatkan kemandirian dalam berpikir. kemandirian 
mampu meningkatkan percaya diri siswa dengan keberhasilan 




 Berdasarkan hubungan yang dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran 
dengan model CPS adalah memecahkan masalah. Pada pembelajaran 
CPS peserta didik dilatih untuk menyelesaikan soal sesuai dengan 
langkah-langkah yang diterapkan dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Model CPS juga salah satu model pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi self regulated learning peserta didik didalam proses 
pembelajarannya dimana self regulated learning mengatur cara belajara 
peserta didik dalam kemampuan pemecahan masalah matematika. 
B. Penelitian Relevan 
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penulis yang telah 
dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Irawan Sutiawan dkk  tahun 2014. Judul penelitiannya 
“Penggunaan Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 
Self Efficacy siswa SMP” dengan kesimpulan bahwa pemebelajaran 
matematika dengan pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) peserta 
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didik dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah 
masalah matematika peserta didik. Melalui analisis data kualitatif 
didapatkan hasil bahwa peserta didik yang mendapat pembelajaran CPS 
dari kelompok unggul mampu menguasai semua tahapan pemecahan 
masalah dengan sangat baik yang terdiri dari tahap memahami masalah, 




2. Penelitian selanjutnya oleh Zulyadaini tahun 2017. Judul penelitiannya 
“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA”.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Creative Problem Solving lebih tinggi dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran langsung. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik.
33
 
3. Penelitian relevan yang terakhir yaitu penelitian yang dilakukan Lala 
Nailah Zammah. Judul penelitiannya yaitu “Hubungan Antara Self 
Regulated Learning dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Cipaku”. 
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Dalam penelitiannya menyatakan hasil korelasi antara Self-Regulated 
Learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
adalah  terdapat hubungan antara Self-Regulated Learning peserta didik 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
34
 
Dari ketiga penelitian relevan tersebut, perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang peneliti lakukan adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan Self 
Regulated Learning peserta didik. 
C. Konsep Operasional 
Adapun langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran CPS sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai pembelajaran 
dengan menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
d. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada 
peserta didik terkait materi pertemuan sebelumnya dan dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
e. Guru memotivasi peserta didik 
f. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai peserta didik 
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g. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran Creative Problem Solving 
2. Kegiatan Inti 
Guru membagi kelompok belajar peserta didik sesuai dengan kategori 
self regulated learning peserta didik dengan banyak anggota 5-6 orang dan 
memberikan lembar permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
a. Klarifikasi Masalah 
1) Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati masalah 1 yang 
terdapat dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai pengerjaan lembar 
permasalahan yang diberikan. 
b. Pengungkapan Pendapat 
1) Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal yang  ada 
dilembar permasalahan. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengemukakan ide-ide kreatif dalam menjawab penyelesaian yang 
ada pada lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi 
kelompok. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
c. Evaluasi dan Pemilihan 
1) Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam diskusi 
kelompok  
2) Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja sama 
menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh peserta didik serta 
menguji kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
3) Peserta didik menuliskan hasil diskusi yang telah dipilih untuk 




1) Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menerapkan ide untuk 
menentukan solusi pada permasalahan yang diberikan.  
2) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya.  
3) Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan jawaban 
kelompok diskusinya dengan kelompok penyaji, kemudian jika 
terdapat perbedaan jawaban, guru meminta kelompok yang 
memiliki jawaban beda tersebut untuk mempresentasikan jawaban 
kelompok diskusinya. 
4) Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap berbagai ide 
dari masing-masing kelompok yang mempresentasikan hasil 
diskusinya.  
5) Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
6) Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi. 
7) Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara individu guna 
melatih pemahaman peserta didik terhadap materi. 
3. Penutup 
a. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan tentang pengertian 
pola bilangan, pola bilangan ganjil dan pola bilangan genap.   
b. Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
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model pembelajaran Creative Problem Solving dengan peserta didik 
yang menggunakan pembelajaran saintifik. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving dengan peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran saintifik.  
2. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning tinggi, sedang, 
dan rendah. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara peserta didik yang memiliki Self Regulated Learning tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3. Ha: Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan self 
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik.  
H0: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan self 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. Menurut 
Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara rendom, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 Sedangkan menurut Creswell 
dalam Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara penelitian 
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
2
 
Penelitian eksperimen merupakan bagian dari metode kuantitatif. 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan yang 
ingin dicapai, maka metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan
3
. Jadi penelitian eksperimen ini berguna untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang telah dipilih untuk 
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dijadikan penelitian. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan, bahwa penelitian eksperimen merupakan suatu jenis penelitian 
yang diteliti untuk mencari pengaruh dari variabel-variabelnya. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah ”Factorial Experiment 
Design” merupakan modifikasi dari design true experimental yaitu dengan 
memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi 
perlakuan terhadap hasil. Semua group dipilih secara random kemudian diberi 
pretest. Group yang akan digunakan untuk penellitian dinyatakan baik jika 
setiap kelompok memperoleh nilai pretest yang sama.
4
  
Rancangan penelitian factorial experiment design ini dipilih karena 
dalam penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh  penerapan model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Juga melihat pengaruh self regulated learning 
sebagai variabel moderator terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis serta melihat interaksi dari penerapan model pembelajaran dan self 
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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RANCANGAN DESAIN PENELITIAN 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3  Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7  Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11  Y3 O12 
Sumber : Hartono 
Keterangan: 
Random   : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
O1,O3, O5, O7, O9, O11 : Pretest 
O2,O4, O6, O8, O10, O12 : Posttest 
X   : Perlakuan Treatment 
Y1  : Kelompok tinggi 
Y2  : Kelompok sedang 
Y3  : Kelompok rendah 
 
Berdasarkan rancangan desain penelitian di atas moderator diberikan 
setelah perlakuan, karena dalam penelitian ini moderator yaitu self regulated 
learning diperlukan untuk pengelompokan peserta didik dalam pembelajaran 
CPS maka peneliti memberikan moderator sebelum perlakuan.  
Rancangan penelitian ini dilakukan didua kelas yang berbeda yaitu 
kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran CPS dan kelas kontrol 
yang diterapkan pembelajaran saintifik. Rancangan ini diuraikan dalam bentuk 
tabel berikut : 
TABEL III.2 
HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DAN  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DENGAN  













A1 B1 A1 B2 A1B3  
Kontrol  
(A2) 
A2 B1 A2 B2 A2 B3 






Keterangan :  
A1 :  Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik terhadap model pembelajaran Creative Problem 
Solving 
A2  :  Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik terhadap pembelajaran saintifik 
B1 : Self Regulated Learning tinggi 
B2    :  Self Regulated Learning sedang 
B3         : Self Regulated Learning rendah 
A1B1     : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan Self Regulated Learning tinggi yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Creative 
Problem Solving 
A1B2 :  Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan Self Regulated Learning sedang yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Creative 
Problem Solving 
A1B3 :  Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan Self Regulated Learning rendah yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Creative 
Problem Solving 
A2B1  : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan Self Regulated Learning tinggi yang 
diajarkan dengan pembelajaran saintifik. 
A2B2  : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan Self Regulated Learning sedang yang 
diajarkan dengan pembelajaran saintifik. 
A2B3  : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan Self Regulated Learning rendah yang 
diajarkan dengan pembelajaran saintifik. 
Dari desain di atas dapat dijelaskan bahwa ada dua kelompok yaitu  
kelompok eksperimen atau kelompok kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik terhadap model pembelajaran Creative Problem 
Solving (A1) dan kelompok kontrol atau kelompok kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik terhadap pembelajaran saintifik (A2). Dalam 





Learning peserta didik yaitu Self Regulated Learning tinggi (B1), Self 
Regulated Learning sedang (B2) dan Self Regulated Learning rendah (B3). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Mandau. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
Penelitian menyesuaikan jadwal pelajaran semester ganjil yang ada disekolah. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 




10-21 Juni 2019 Penyusunan rancangan pembelajaran 
18 Juli 2019 ACC Instrumen penelitian 
22 Juli 2019 
Uji coba angket self regulated learning dan uji 
coba soal posttest 
22-26 Juli 2019 Pelaksanaan pretest di kelas VIII 
30 Juli 2019 dan 31 Juli 2019 
Memberikan angket self regulated learning 
dikelas eksperimen dan kontrol 
02-21 Agustus 2019 
Melakukan penelitian di kelas ekperimen yaitu 
kelas VIII.2 dengan menggunkan model CPS, 
sedangkan dikelas kontrol yaitu kelas VIII.3 
dengan menggunakan pembelajaran saintifik 
22-23 Agustus 2019 
Pelaksanaan posttest dikelas ekperimen dan 
kelas kontrol 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, 
dan variabel moderat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan 
model Creative Problem Solving, variabel terikat adalah kemampuan 







E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Mandau tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari sembilan 
kelas yaitu VIII.1, VIII.2, VIII.3, VIII.4, VIII.5, VIII.6, VIII.7, VIII.8, dan 
VIII.9. Untuk metode pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini 
adalah cluster random sampling. Pada teknik ini, pengacakan tidak dilakukan 
secara individu melainkan melalui pengacakan kelas (kelompok). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Margono yang menyebutkan bahwa teknik cluster 
random sampling digunakan jika populasi tidak terdiri dari individu-individu, 
melainkan dari kelompok-kelompok individu atau cluster.
6
 Selain itu, Endang 
juga menyebutkan bahwa teknik cluster sampling sering diterapkan dalam 




Teknik ini dilakukan setelah kesembilan kelas tersebut dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas dengan varians bartlett dan uji anova satu jalan 
untuk melihat bahwa kesembilan kelas tersebut tidak memiliki perbedaaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Langkah-langkah pengambilan 




                                                             
6
 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 
127. 
7
 Endang Mulyatiningsih. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 

















Berdasarkan gambar diatas langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan uji normalitas dan didapat hasil pretest kesembilan kelas 
berdistribusi normal, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran H.1. 
Selanjutnya perhitungan uji homogenitas data hasil pretest kesembilan kelas 
didapat variansi-variansinya adalah homogen, perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran H.2.  
Setelah data pretest kesembilan kelas berdistribusi normal dan 
bervariansi-variansi homogen maka dilakukan uji anova satu arah, dimana 
didapat hasil bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematis kesembilan kelas, perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran H.3. Berarti kesembilan kelas tersebut dapat dipilih untuk sampel 
dalam penelitian ini. Maka didapat dua kelas yang dipilih secara random 




VIII.1, VIII.2, VIII.3, VIII.4, VIII.5, VIII.6, VIII.7, VIII.8 VIII.9 
 
Dilakukan uji normalitas,uji homogenitas dan uji aova satu arah 
Dipilih secara acak 2 kelas 





F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian 
ini terdiri dari: 
a. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
harus diisi oleh responden sesuai petunjuk pengisiannya.
8
 Tujuan 
penggunaan angket dalam proses pembelajaran terutama adalah untuk 
memperoleh data mengenai latar belakang peserta didik sebagai salah 
satu bahan dalam menganalisis tingkah laku dan proses belajar mereka.
9
 
Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur tingkat self 
regulated learning peserta didik. 
b. Tes 
Tes ialah serentetan pertanyaan-pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.
10
 Pada penelitian eksperimen ini, pengumpulan data dengan 
tes dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. 
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Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau 
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 
sasaran pengamatan.
11
 Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat 
melakukan pra riset dan observasi oleh guru mata pelajaran matematika 
dilakukan untuk mengamati kegiatan guru dan belajar peserta didik di 
kelas pada saat peneliti melakukan penelitian. 
2. Instrumen Penelitian 
a. Silabus 
Istilah silabus didefinisikan oleh Abdul Majid sebagai garis besar, 
ringkasan, ikhtisar atau pokok-pokok isi atau materi pembelajaran.
12
 
Jadi, silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan 
ajar mata pelajaran tertentu yang dalam penelitian ini adalah mata 
pelajaran matematika, yang mencakup identitas sekolah dan mata 
pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, materi pokok/pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. 
b. RPP 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis dan terstruktur 
yang menggambarkan produser pembelajaran disetiap tatap muka 
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dengan tema tertentu untuk mencapai kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam standar kompetensi yang mengacu pada silabus. RPP 
mencakup identitas sekolah dan mata pelajaran, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, kegiatan pembelajaran, metode 
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
c. Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 Soal pretest ini diberikan kepada seluruh populasi untuk 
mengetahui apakah populasi tersebut berdistribusi normal dan 
homogen. Soal pretest yang diberikan berbentuk uraian dan diberikan 
di awal penelitian. Soal pretest dibuat berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini. 
Sebelum dilakukan prestest, peneliti juga membuat kisi-kisi soal, 
alternatif jawaban dan rubrik penskoran terhadap 3 item soal pretest 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
d. Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis peneliti gunakan 
yaitu pretest yang dilakukan pada awal penelitian dan posttest yang 
dilakukan pada akhir penelitian. Untuk mengetahui baik atau tidaknya 
instrumen yang digunakan, soal terlebih dahulu dilakukan uji coba. 
Soal yang diujicobakan terdiri dari 8 butir soal, Setelah soal 
diujicobakan, selanjutnya dilakukan penganalisisan data untuk 





  Analisis yang dilakukan pada soal posttest yang diuji cobakan 
adalah: 
1) Validitas Butir Soal 
Menurut Suharsimi Arikunto validitas tes adalah tingkat 
sesuatu tes mampu mengukur apa yang hendak diukur.
13
 Maka 
suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan 
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Menguji validitas butir 
tes berguna untuk melihat sejauh mana setiap butir tes dapat 
mengukur kemampuan peserta didik. Validitas butir ini dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total 
yang telah diperoleh peserta didik. Adapun rumus korelasi Product 
Moment Pearson sebagai berikut::
14
 
    
  ∑    ∑   ∑  
√[  ∑    ∑   ][  ∑     ∑   ]
 
Keterangan: 
r xy  =  Koefisien validitas   
∑  =  Jumlah skor item 
∑  = Jumlah skor total (seluruh item) 
N    =  Jumlah responden 
Setelah itu dihitung  uji-t dengan rumus:
15
  
        
 √   
√     
 
Keterangan: 
          = Nilai t hitung 
   = Koefisien korelasi 
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   = Jumlah responden 
Setelah uji-t dilakukan maka hitunglah nilai df atau 
dk, dengan rumus: df = N – 2 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai         




Jika                 maka butir soal instrumen tidak valid. 
Jika                   maka butir soal instrumen valid. 
Hasil soal uji coba pemecahan masalah matematis dapat 
dilihat pada tabel III.4 berikut ini: 
            TABEL III.4 
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS  
UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. 
Item 
r                Ket. Korelasi 
1                   Valid Sedang 
2 0,716 5,519       Valid Tinggi 
3 0,673 4,93       Valid Sedang 
4 -0,072 -0,391       Tidak Valid 
Sangat 
Rendah 
5 0,847 8,588       Valid Tinggi 
6 0,590 3,934       Valid Sedang 
7 0,556 3,602       Valid Sedang 
8 0,186 1,021       Tidak Valid 
Sangat 
Rendah 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.4 dapat disimpulkan 
bahwa 6 butir soal dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 6 
dan 7. Sementara itu, terdapat 2 butir soal dinyatakan tidak valid 
yaitu soal nomor 4 dan 8, sehingga soal yang tidak valid tidak 
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dapat digunakan sebagai instrument penelitian untuk dijadikan soal 
posttest. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G.5. 
2) Reliabilitas Tes 
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat 
evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya 
kebenarannya. Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu 
tes dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan alpha 
cronbach. Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 
atau soal bentuk uraian.
17
 Proses perhitungannya adalah sebagai 
berikut: :18  
a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑   
 ∑   
 
  
b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 
menggunakan rumus berikut 
∑                  
c) Menghitung varians total dengan menggunakan rumus berikut: 
   
   
    





d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 
alpha: 
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   = Nilai Reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  =    Jumlah item 
  = Jumlah peserata didik 
 Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung 
dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 19 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian 




 TABEL III.5 
KRITERIA REALIBITAS TES 
Reliabilitas Tes Evaluasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90  ≤    ≤  1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/ Sangat baik 
0,70 ≤    < 0,90 Tinggi Tetap/ baik 
0,40 ≤   < 0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik 
0,20 ≤   <  0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 
   <  0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
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   Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal pemecahan masalah 
matematis, koefisien   yang diperoleh ialah        berada pada 
interval            , maka instrumen soal uji coba 
pemecahan masalah matematis realibel dengan interpretasi 
reliabilitasnya tetap atau baik. Secara rinci perhitungan reliabilitas 
ini dapat dilihat pada Lampiran G.6. 
3) Daya Pembeda 
Daya pembada butir soal adalah kemampuan butir soal 
tersebut membedakan peserata didik yang mempunyai kemampuan 
tinggi, kemampuan sedang, dengan peserata didik yang memiliki 
kemampuan rendah.
21
 Berikut langkah-langkah untuk menguji 
daya pembeda (DP) soal uraian. 
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah 
peserta didik di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   = Indek daya pembeda butir soal 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas  
                                                             





 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal 
Klasifikasi Daya Pembeda sebagai berikut: 
TABEL III.6 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nilai Evaluasi 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 
      Sumber : Karunia dan Ridwan  
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh data hasil daya pembeda pada soal uji coba 
pemecahan masalah matematis secara rinci dapat dilihat di 
Lampiran G.7  atau pada tabel III.7 berikut. 
TABEL III.7 





4) Tingkat Kesukaran  
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan 
derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan 
memilikiindeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu 
No. Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,288 Cukup 
2 0,265 Cukup 
3 0,205 Cukup 
4 0,058 Buruk 
5 0,248 Cukup 
6 0,21 Cukup 
7 0,209 Cukup 





mudah dan tidak terlalu sukar.
22
 Rumus yang digunakan untuk 
menentukan indeks kesukaran tes essai adalah
23
: 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks kesukaran soal 
 ̅ = Rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI = Skor maksimum ideal 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau 
sukar dapat digunakan kriteria pada tabel III.8: 
TABEL III.8 
          KRITERIA TINGKAT KESUKARAN  
Indeks Kesukaran Interpretasi IK 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00   IK   0,30 Sukar 
0,30   IK   0,70 Sedang 
0,70   IK   1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu Mudah 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat 
dilihat pada tebael III.9 berikut ini: 
TABEL III.9 
HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 
POSTTEST 
Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,574 Sedang 
2 0,616 Sedang 
3 0,432 Sedang 
4 0,312 Sedang 
5 0,371 Sedang 
6 0,354 Sedang 
7 0,487 Sedang 
8 0,206 Sukar 
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Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabelitas, 
daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal dari uji coba soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk 
instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran G.8 atau pada 
Tabel III.10 berikut: 
TABEL III.10 
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST 








Cukup Sedang Digunakan 
2 Valid Cukup Sedang Digunakan 







5 Valid Cukup Sedang Digunakan 
6 Valid Cukup Sedang Digunakan 







Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba soal pemecahan 
masalah matematis pada tabel tersebut, diperoleh bahwa 6 soal 
valid dengan daya pembeda soal yaitu cukup dan 2 soal tidak valid 
dengan daya pembeda buruk. Soal yang digunakan dalam soal uji 
coba memiliki reliabilitas yang tinggi, serta tingkat kesukaran yang 
bervariasi. Karena terdapat soal yang tidak valid dengan daya 
pembeda yang buruk, maka soal yang tidak valid tidak digunakan 






e. Angket Self Regulated Learning 
Angket self regulated learning ini disusun menurut skala likert. 
pada penelitian ini, skala likert digunakan untuk mengetahui tingkat 
self regulated learning peserta didik yang berperan sebagai variabel 
moderat yang bersifat afektif. 
Data angket self regulated learning peserta didik digunakan 
untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkan self regulated 
learning belajarnya (tinggi, sedang, rendah). Pengelompokkan peserta 





PENGELOMPOKAN BERDASARKAN SELF REGULATED 
LEARNING 
Interval Nilai Kategori 
   ̅      Tinggi 
 ̅        ̅      Sedang 
   ̅     Rendah 
Sebelum angket self regulated learning peserta didik diberikan 
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 
diujicobakan pada kelas uji coba untuk melihat validitas dan 
reliabilitas tiap-tiap butir pernyataannya.  
1) Validitas Angket 
Dalam validitas angket yang utama adalah validitas isi. Isi 
angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak diukur dalam tes 
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tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara rasional dengan 
melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak dengan batasan awal 
yang diukur dan yang sudah ditetapkan, serta memeriksa 
kesesuaian antara masing-masing item dengan indikator perilaku 
yang ingin dideskripsikan. Validitas butir skala angket ini 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan 
skor total yang telah diperoleh peserta didik. Hal ini dilakukan 
dengan korelasi product moment.
25
 
    
  ∑     ∑    ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 
  : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 




        
 √   
√    
 
Keterangan: 
        : Nilai t hitung 
   : Koefisien korelasi hasil r hitung  
n  : Jumlah responden 
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Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat kebebasan 
        , kaidah keputusan: 
Jika                maka butir soal tersebut valid. 
Jika                maka butir soal tersebut invalid. 
Adapun hasil validitas dari 30 butir angket yang di uji coba 























HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS SELF 
REGULATED LEARNING 
No. Butir Item r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,50 3,11 1,699 Valid 
2 0,34 1,95 1,699 Valid 
3 0,51 3,21 1,699 Valid 
4 0,33 1,85 1,699 Valid 
5 0,31 1,78 1,699 Valid 
6 -0,05 -0,25 1,699 Tidak Valid 
7 0,49 3,00 1,699 Valid 
8 0,16 0,88 1,699 Tidak Valid 
9 0,63 4,41 1,699 Valid 
10 0,33 1,89 1,699 Valid 
11 0,18 0,99 1,699 Tidak Valid 
12 0,62 4,21 1,699 Valid 
13 0,65 4,63 1,699 Valid 
14 0,36 2,06 1,699 Valid 
15 0,40 2,34 1,699 Valid 
16 0,66 4,72 1,699 Valid 
17 0,11 0,61 1,699 Tidak Valid 
18 0,62 4,30 1,699 Valid 
19 0,31 1,74 1,699 Valid 
20 0,33 1,89 1,699 Valid 
21 -0,34 -1,96 1,699 Tidak Valid 
22 0,00 0,01 1,699 Tidak Valid 
23 0,46 2,79 1,699 Valid 
24 0,00 0,02 1,699 Tidak Valid 
25 0,30 1,72 1,699 Valid 
26 0,40 2,32 1,699 Valid 
27 0,05 0,29 1,699 Tidak Valid 
28 0,55 3,57 1,699 Valid 
29 0,49 3,02 1,699 Valid 
30 0,03 0,14 1,699 Tidak Valid 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel III.12 dapat 





terdapat 9 butir angket yang tidak valid yaitu butir angket nomor 6, 
8, 11, 17, 21, 22, 24, 27 dan 28. Dengan demikian, butir angket 
yang tidak valid tidak dapat digunakan untuk mengukur self 
regulated learning peserta didik. Data selengkapnya mengenai 
perhitungan validitas angket uji coba dan rekapitulasi validitas 
angket dapat dilihat pada Lampiran F.4. 
2) Reliabilitas  
Reliabilitas angket menunjukkan bahwa angket dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Proses perhitungannya 
adalah sebagai berikut:27  
a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑   
 ∑   
 
  
b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 
menggunakan rumus berikut 
∑                  
c) Menghitung varians total dengan menggunakan rumus berikut: 
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  = Nilai Reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah peserata didik 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan   hitung dengan nilai   tabel, dengan 
menggunakan        dan taraf signifikan   , maka kaidah 
keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
 TABEL III.13 
KRITERIA REALIBITAS ANGKET SELF REGULATED 
LEARNING 
Reliabilitas Tes Evaluasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90  ≤    ≤  1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/ Sangat baik 
0,70 ≤    < 0,90 Tinggi Tetap/ baik 
0,40 ≤   < 0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik 
0,20 ≤   <  0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 
   <  0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh koefisien 





karena itu, instrumen angket yang digunakan memiliki korelasi 
yang tinggi dengan interpretasi reliabilitas tetap/baik. Secara rinci 
perhitungan reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran F.5 
f. Lembar Observasi Aktivasi Guru dan Peserta Didik 
Digunakan untuk mangamati aktivitas peserta didik dan aktivitas 
guru dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Lembar 
observasi aktivitas guru dan peserta didik ini disusun berdasarkan 
langkah-langkah model pembelajaran creative problem solving (CPS). 
Lembar observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran J.1 
dan J.2 
g. Foto Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi yang dimaksud pada penelitian berupa foto bukti 
keterlaksanaan kegiatan penelitian dan keadaan sekolah. Hasil 
dokumentasi dapat dilihat pada lampiran L. 
G. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian antara 
lain: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Mengajukan judul penelitian 
c. Menyusun proposal penelitian 





e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
f. Membuat RPP, lembar kegiatan, dan instrumen penelitian 
g. Mengkonsultasikan RPP, lembar kegiatan, dan instrumen penelitian 
kepada dosen pembimbing 
h. Mengurus surat perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji 
coba instrumen dan tempat penelitian di SMP Negeri 3 Mandau 
i. Menentukan sampel  
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan berikut: 
a. Membuat kisi-kisi soal posttest dan menyusun angket self regulated 
learning peserta didik untuk kelas uji coba.  
b. Melakukan bimbingan instrumen penelitian kepada dosen 
pembimbing. 
c. Membagikan posttest kemampuan pemecahan masalah dan angket 
self regulated learning peserta didik untuk kelas uji coba. 
d. Menelaah hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada kelas uji coba. 
e. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
soal-soal posttest kelas uji coba.  
f. Mencari validitas dan reliabilitas angket self regulated learning 
peserta didik kelas uji coba.  
g. Menyusun kembali soal-soal posttest dan angket self regulated 





h. Membagikan instrumen angket self regulated learning peserta didik 
ke kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan peserta 
didik yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang dan 
rendah. 
i. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
creative problem solving pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
saintifik pada kelas kontrol. 
j. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa kegiatan berikut: 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal posttest 
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi 
d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing 
e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang 
telah dirumuskan 
f. Menyusun laporan hasil penelitian 
g. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, 





dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
28
 Berikut 
akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitan 
eksperimen ini. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (generalisasi).
29
 Jadi, peneliti hanya 
menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan 
yang berlaku bagi populasi digunakan statistik inferensial. 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 




2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang menyediakan 
aturan atau cara yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, 
membuat ramalan, penaksiran dan sebagainya.
31
 Sebelum melakukan 
statistik inferensial harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
                                                             
28
 Sugiyono. 2013. Op. Cit., h. 207 
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a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data 
setiap variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. 
Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 
harus dilakukan pengujian normalitas data. Untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak dapat diuji dengan menggunakan 
statistik uji Chi Kuadrat. Adapun rumus Chi kuadrat adalah: 
32
  
   ∑




Keterangan :  
   = Harga chi kuadrat 
   = Frekuensi yang diperoleh atau diamati 
    = Frekuensi yang diharapkan 
 Menentukan       
  dengan       , kaidah keputusan 
yaitu: 
1)   
    
 , maka data berdistribusi normal. 
2)   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Homogenitas dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap kelompok 
yang akan dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap kelompok yang 
akan dibandingkan memiliki varian yang sama.
33
 Oleh sebab itu perlu 
dilakukan uji homegenitas varian untuk melihat kesamaan distribusi 
data hasil penelitian. Pengujian homogenitas varian menggunakan uji 
  dengan rumus berikut. 
                                                             
 32 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 290 
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Harga   hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga   tabel 
dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang mana    
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan    
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila   
hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf signifikan   , maka data 
yang dianalisis homogen, bila   hitung lebih besar dari   tabel, maka 
varian tidak homogen.
34
 Secara matematis dapat dibuat kaidah 
keputusan, jika: 
     , berarti data homogen. 
     , berarti data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Anova Dua 
Arah (Two-Way Anova).. Uji statistik anova dua jalan memilki 
ketentuan yaitu distribusi data harus normal dan variansi homogen. 




   
   
   
 
   
   
   
 
   
    
   
  
1) Derajat Kebebesan masing-masing JK dengan rumus : 
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2)     (rata-rata kuadrat) diperoleh dengan rumus: 
    
   
     
 
    
   
     
 
     
    
      
 
    
   
     
 
3) Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
           
           
                   
4) JK (jumlah kuadrat) diperoleh dengan rumus: 














                 









    









   = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
   = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan 
penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel) 
   = Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing baris pada faktor  ) 
   = Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor 
masing-masing kolom pada faktor  ) 
    = Banyaknya kelompok pada faktor   
    = Banyaknya kelompok pada faktor   
    = Banyaknya sampel masing-masing 
5) Menentukan Kriteria Pengujian 
Kriteria pengujian, jika           pada taraf signifikan 
5% maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh pendekatan 
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah 






1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran creative problem 
solving dan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 
saintifik. Hal ini dapat dilihat dari nilai                       
yang berarti    diterima dan    ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran creative problem solving mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Kelas yang 
menggunakan model pembelajaran creative problem solving lebih efektif 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran 
saintifik. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan Self Regulated Learning tinggi, sedang dan rendah. Hasil 
analisis data untuk hipotesis kedua dengan menggunakan anova dua arah 
(two way anova) untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik berdasarkan Self Regulated Learning 
menunjukkan nilai                      pada taraf signifikan 5%. 
Dengan kesimpulan             yang berarti    diterima dan    
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara peserta didik yang memiliki Self Regulated 
Learning tinggi, sedang dan rendah. 
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3. Tidak terdapat interaksi penerapan model pembelajaran dalam 
pembelajaran dan Self Regulated Learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
                         atau           yang berarti    
diterima dan    ditolak. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran dengan model CPS hendaknya menjadi salah satu alternatif 
pembelajaran di kelas dalam menunjang kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. 
2. Bagi pendidik dan calon pendidik, hendaknya pembelajaran matematika 
lebih mengembangkan pada kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik melalui model pembelajaran yang inovatif disamping 
pembelajaran yang biasa. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, agar meneliti kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik pada materi yang berbeda. 
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Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 
Alokasi Waktu : 15 x 40 JP 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
 
Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
























































bilangan ganjil dan 




peserta didik saling 
bertukar informasi 
ataupun menemukan 




pola bilangan, pola 
bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap 
Sikap 






2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 









-. Lembar Permasalahan 
-. Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2016. 
Matematika Buku Siswa 










 Transfer hasil kerja 








4.1 Mengamati pola 
bilangan persegi 

















pola bilangan persegi 





peserta didik saling 
bertukar informasi 
ataupun menemukan 
ide-ide kreatif dalam 
menyelesaikan 
Sikap 






2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 
3 x 40 
menit 
- Lembar Permasalahan 
- Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2016. 
Matematika Buku Siswa 
Kelas VIII Semester 















terkait pola bilangan 
persegi panjang dan 
pola bilangan 
segitiga 
 Transfer hasil kerja 






































2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 
3 x 40 
menit 
- Lembar Permasalahan 
- Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2016. 
Matematika Buku Siswa 
Kelas VIII Semester 
























peserta didik saling 
bertukar informasi 
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menyelesaikan 
lembar permasalahan 
terkait pola bilangan 
persegi, pola 
bilangan segitiga 
pascal dan pola 
bilangan fibonacci 
 Transfer hasil kerja 
















1. Observasi  
 
Pengetahuan  
3 x 40 
menit 
- Lembar Permasalahan 
- Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2016. 
Matematika Buku Siswa 
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 Transfer hasil kerja 












2. Tes tertulis 
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 Transfer hasil kerja 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi                :Pengertian Pola Bilangan, Pola Bilangan Ganjil dan 
Pola Bilangan Genap 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 




pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi objek 
pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap  
3.1.2 Menentukan pengertian pola 
bilangan, pola bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan pengertian pola 
bilangan, pola bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pola bilangan, diharapkan peserta 
didik dapat menentukan pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap.  
D. Materi Pembelajaran   
1. Pengertian Pola Bilangan 
Pola bilangan adalah susunan bilangan yang pembentukannya 
mengikuti aturan tertentu. Setiap bilangan pada pola bilangan disebut suku 
yang dapat diperoleh berdasarkan aturan tertentu. 
Contoh: 
Tulislah aturan untuk pembentukan pola bilangan berikut, kemudian tuliskan 
dua suku berikutnya! 
a. 6, 11, 16, 21, ... 
b. 1, 3, 6, 10, ... 
Jawab: 
a. 6, 11,    16,    21, ... 
 
+5 +5 +5 
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 Aturan pembentukannya: tambahkan 5 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 21 + 5 = 26 dan 26 + 5 = 31. 
b. 1, 3, 6, 10, ... 
 
 Aturan pembentukannya: tambahkan bilangan asli berurutan mulai 
dari 2 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 10 + 5 = 15 dan 15 + 6 = 21 
2. Pola Bilangan Ganjil 
Barisan 1, 3, 5, 7, 9, … disebut barisan bilangan ganjil. Berikut adalah gambar 




3. Barisan 2, 4, 6, 8, 10, … disebut barisan bilangan genap. Berikut adalah 





E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode : Ceramah. Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
10 Menit 




3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru mengapersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik terkait materi pertemuan 
sebelumnya dan dikaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
memberitahukan peserta didik bahwa urutan 
penomoran rumah pada sebuah kompleks, yaitu rumah 
sebelah kiri bernomor 1, 3, 5, 7, 9,...,99. Adapun rumah 
sebelah kanan bernomor 2, 4, 6, 8, 10,...,100. Nomor-
nomor tersebut membentuk barisan bilangan. 
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 
7. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran Creative Problem Solving 
Kegiatan Inti 8. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
Klarifikasi Masalah 
9. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati 
masalah 1 yang terdapat dalam lembar permasalahan 1 
pertemuan pertama yang diberikan. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 





pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
Pengungkapan Pendapat 
11. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal 
yang  ada dilembar permasalahan. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam menentukan 
pola/keteraturan dari gambar yang ada pada lembar 
permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi 
kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
Evaluasi dan Pemilihan 
14. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam diskusi kelompok  
15. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh 
peserta didik serta menguji kesesuaian langkah yang 
telah dikerjakan. 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusi yang telah 
dipilih untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 
dilembar permasalahan. 
Implementasi 
17. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menerapkan 
ide untuk menentukan solusi pada permasalahan yang 
diberikan.  
18. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
19. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan 
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jawaban kelompok diskusinya dengan kelompok 
penyaji, kemudian jika terdapat perbedaan jawaban, 
guru meminta kelompok yang memiliki jawaban beda 
tersebut untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
20. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara 
menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
21. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan 
pada masing-masing lembar permasalahan mengenai 
hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
22. Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi. 
23. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara 
individu guna melatih pemahaman peserta didik 
terhadap materi 
Penutup 24. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan 
tentang pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil 
dan pola bilangan genap.   
25. Guru menyampaikan materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. 




G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Lembar Permasalahan 
2. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
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3. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
4. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  18  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 
NIP.196412141996022001    NIM. 11515202230 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi                        :Pola Bilangan Persegi Panjang dan Pola Bilangan Segitiga  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
3.1.1 Mengamati pola bilangan persegi 




dan barisan konfigurasi objek 3.1.2 Menentukan pola bilangan persegi 
panjang dan pola bilangan segitiga. 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan pola bilangan persegi 
panjang dan pola bilangan segitiga 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pola bilangan, diharapkan peserta 
didik dapat menentukan pola bilangan persegi panjang dan pola bilangan segitiga.  
D. Materi Pembelajaran   




   2     6                12                 20 
Suku-suku pada pola bilangan persegi panjang 2, 6, 12, 20, ... 
dilambangkan dengan Un.  
Rumus pada suku ke-n pada pola bilangan persegi panjang adalah: 
 
 





1 3 6   10 
𝑈𝑛 = 𝑛(𝑛 + 1) 
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Banyak noktah pada susunan segitiga di atas membentuk pola bilangan 
1, 3, 6, 10, 15, ... yang disebut pola bilangan segitiga (triangular numbers). 
Rumus suku (pola) ke-n pada pola bilangan segitiga adalah: 
 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik terkait materi 
pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan memberi 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, tukang kebun menanam tanaman dengan 
menggunakan pot-pot yang berbentuk persegi panjang 
dari kayu-kayu yang diisi dengan tanah. Berikut 
rangkaian pot tersebut. 
10 Menit 
Un =  
1
2






  Pola 1      Pola 2           Pola 3              Pola 4 
Apakah banyaknya pot-pot tersebut membentuk suatu 
pola? Tuliskan Pola itu 
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 
7. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran Creative Problem Solving 
Kegiatan Inti 
8. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
Klarifikasi Masalah 
9. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati 
permasalahan yang terdapat dalam lembar 
permasalahan 2 pertemuan kedua yang diberikan. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
Pengungkapan Pendapat 
11. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal 
yang  ada dilembar permasalahan 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam menentukan 
pola/keteraturan dari gambar yang ada pada lembar 






13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
Evaluasi dan Pemilihan 
14. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam diskusi kelompok  
15. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh 
peserta didik serta menguji kesesuaian langkah yang 
telah dikerjakan. 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusi yang telah 
dipilih untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 
dilembar permasalahan. 
Implementasi 
17. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menerapkan 
ide untuk menentukan solusi pada permasalahan yang 
diberikan.  
18. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
19. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan 
jawaban kelompok diskusinya dengan kelompok 
penyaji, kemudian jika terdapat perbedaan jawaban, 
guru meminta kelompok yang memiliki jawaban beda 
tersebut untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
20. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara 
menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
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kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
21. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan 
pada masing-masing lembar permasalahan mengenai 
hasil pembelajaran pada pertemuan kedua. 
22. Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi. 
23. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara 
individu guna melatih pemahaman peserta didik 
terhadap materi 
Penutup 1. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan tentang 
pola barisan persegi panjang dan segitiga.   
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya  




G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Lembar Permasalahan 
2. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
3. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
4. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 





Duri, 20 Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi                    : Pola Bilangan Persegi, Pola Bilangan Segitiga Pascal 
dan Pola Bilangan Fibonacci 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 




pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi objek 
pola bilangan segitiga pascal dan pola 
bilangan fibonacci. 
3.1.2 Menentukan pola bilangan persegi, 
pola bilangan segitiga pascal dan pola 
bilangan fibonacci. 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan pola bilangan 
persegi, pola bilangan segitiga 
pascal dan pola bilangan fibonacci 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pola bilangan, diharapkan peserta 
didik dapat menentukan pola bilangan persegi, pola bilangan segitiga pascal dan 
pola bilangan fibonacci. 
D. Materi Pembelajaran   




1        4                       9   16         
 
Susunan kelereng pada setiap pola di atas, masing-masing membentuk 
sebuah persegi, dimana jumlah kartu merupakan luas persegi, yaitu 1
2





 = 9, dan 4
2
 = 16. Oleh karena itu, susunan bilangan 1, 4, 9, 16, ... disebut 
pola bilangan persegi atau pola bilangan kuadrat. Masing-masing bilangan 
pada pola tersebut disebut suku. 
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3. Pola bilangan Fibonacci 
Pola bilangan fibanocci adalah pola bilangan dimana jumlah bilangan 
setelahnya merupakan hasil dari penjumlahan dari dua bilangan sebelumnya. 
Pola bilangan Fibonacci adalah 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, …..  
2 diperoleh dari hasil 1 + 1, 3 diperoleh dari hasil 2 + 1, dan 5 
diperoleh dari hasil 3 + 2 dan seterusnya. 






Un =  𝟐𝒏−𝟏 
Un = n × n = n
2
 




E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik terkait materi 
pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
memberitahukan peserta didik untuk mengamati pola 
bangun persegi yang ada di alam keong.  
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 
7. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran Creative Problem Solving 
10 Menit 
Kegiatan Inti 
8. Guru membagi kelompok belajar peserta didik secara 




memberikan lembar permasalahan kepada masing-
masing kelompok. 
Klarifikasi Masalah 
9. Guru memberikan lembar permasalahan dan 
membimbing peserta didik untuk memahami masalah 
yang berkaitan dengan pola barisan persegi dan 
segitiga pascal. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
Pengungkapan Pendapat 
11. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal 
yang  ada dilembar permasalahan. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam menentukan 
pola/keteraturan dari gambar yang ada pada lembar 
permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi 
kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
Evaluasi dan Pemilihan 
14. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam diskusi kelompok  
15. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh 
peserta didik serta menguji kesesuaian langkah yang 
telah dikerjakan. 




dipilih untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 
lembar permasalahan. 
Implementasi 
17. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menerapkan 
ide untuk menentukan solusi pada permasalahan yang 
diberikan.  
18. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
19. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan 
jawaban kelompok diskusinya dengan kelompok 
penyaji, kemudian jika terdapat perbedaan jawaban, 
guru meminta kelompok yang memiliki jawaban beda 
tersebut untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
20. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara 
menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
21. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan 
pada masing-masing lembar permasalahan mengenai 
hasil pembelajaran pada pertemuan ketiga. 
22. Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi. 
23. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara 
individu guna melatih pemahaman peserta didik 
terhadap materi. 
Penutup 24. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan 
tentang pola bilangan persegi, pola bilangan segitiga 




25. Guru menyampaikan materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. 
26. Guru menutup proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Lembar Permasalahan 
2. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
3. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
4. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok. 







Duri, 23 Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 
NIP.196412141996022001    NIM. 11515202230 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi  : Barisan Aritmatika 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
3.1.1 Mengamati barisan aritmatika 




dan barisan konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan barisan aritmatika 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pola bilangan, diharapkan peserta 
didik dapat menentukan barisan aritmatika.  
D. Materi Pembelajaran   
1. Pengertian barisan aritmatika 
Adalah pola bilangan dimana bilangan sebelum dan sesudahnya memiliki 
selisih yang sama (tetap). 
Contoh pola bilangan aritmatika adalah 2, 5, 8, 11, 14, 17, …. 
2. Suku pertama dalam bilangan aritmatika dapat disebut dengan awal (a) atau 
  , sedangkan suku kedua adalah    dan seterusnya. 
3. Selisih dalam barisan aritmatika disebut dengan beda dan dilambangkan 
dengan  . 
4. Rumus mencari suku ke-n adalah  
 
 














  2𝑎 +  𝑛 − 1 𝑏  
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E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memerikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik terkait materi 
pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan mengajukan 
masalah bagaimana cara menentukan suku ke-10 bila 
diberikan barisan aritmatika. 
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 
7. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran Creative Problem Solving. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 
8. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 




permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
Klarifikasi Masalah 
9. Guru memberikan lembar permasalahan dan 
membimbing peserta didik untuk memahami masalah 
yang berkaitan dengan barisan aritmatika. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
Pengungkapan Pendapat 
11. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal 
yang  ada dilembar permasalahan. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam menentukan 
pola/keteraturan dari permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya 
diskusi kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
Evaluasi dan Pemilihan 
14. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam diskusi kelompok  
15. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh 
peserta didik serta menguji kesesuaian langkah yang 
telah dikerjakan. 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusi yang telah 






17. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menerapkan 
ide untuk menentukan solusi pada permasalahan yang 
diberikan.  
18. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
19. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan 
jawaban kelompok diskusinya dengan kelompok 
penyaji, kemudian jika terdapat perbedaan jawaban, 
guru meminta kelompok yang memiliki jawaban beda 
tersebut untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
20. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara 
menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
21. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan 
pada masing-masing lembar permasalahan mengenai 
hasil pembelajaran pada pertemuan keempat. 
22. Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi. 
23. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara 
individu guna melatih pemahaman peserta didik 
terhadap materi 
Penutup 
24. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan 
tentang pola barisan aritmatika 





26. Guru menutup proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Lembar Permasalahan 
2. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
3. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
4. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  26  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                       Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar            Delvi Indriani 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi  : Barisan Geometri 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
3.1.1 Mengamati barisan geometri 




dan barisan konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan barisan geometri 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pola bilangan, diharapkan peserta 
didik dapat menentukan barisan geometri.  
D. Materi Pembelajaran   
1. Pengertian Barisan Geometri 
Suatu barisan U1, U2, U3, … Un, Un+1  dinamakan barisan geometri jika 
untuk setiap n bilangan asli memenuhi 




    
   
  
  
   yang 
mempunyai rasio (r) yang selalu sama (tetap) 
2. Suku ke-n barisan geometri dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
3. Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah 
     
 
 
     
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
Un = 𝑎𝑟𝑛−1 












F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik terkait materi 
pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan mengajukan 
masalah bagaimana cara menentukan suku ke-7 bila 
diberikan barisan geometri. 
6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 
7. Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran Creative Problem Solving. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 8. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
Klarifikasi Masalah 





membimbing peserta didik untuk memahami masalah 
yang berkaitan dengan barisan geometri. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
Pengungkapan Pendapat 
11. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal 
yang  ada dilembar permasalahan. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam menentukan 
pola/keteraturan dari permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya 
diskusi kelompok. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
Evaluasi dan Pemilihan 
14. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam diskusi kelompok  
15. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh 
peserta didik serta menguji kesesuaian langkah yang 
telah dikerjakan. 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusi yang telah 
dipilih untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 
dilembar permasalahan. 
Implementasi 
17. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menerapkan 




18. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
19. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan 
jawaban kelompok diskusinya dengan kelompok 
penyaji, kemudian jika terdapat perbedaan jawaban, 
guru meminta kelompok yang memiliki jawaban beda 
tersebut untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
20. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara 
menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
21. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan 
pada masing-masing lembar permasalahan mengenai 
hasil pembelajaran pada pertemuan kelima. 
22. Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi. 
23. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara 
individu guna melatih pemahaman peserta didik 
terhadap materi 
Penutup 24. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan 
tentang pola barisan geometri 




G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Lembar Permasalahan 
2. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
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3. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
4. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  28  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                       Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar            Delvi Indriani 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi                : Pengertian Pola Bilangan, Pola Bilangan Ganjil dan 
Pola Bilangan Genap 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 




pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi objek 
pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap . 
3.1.2 Menentukan pengertian pola 
bilangan, pola bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap . 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan pengertian pola 
bilangan, pola bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap bilangan dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pengertian pola bilangan, diharapkan 
peserta didik dapat menentukan pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap.  
D. Materi Pembelajaran   
1. Pengertian Pola Bilangan 
Pola bilangan adalah susunan bilangan yang pembentukannya 
mengikuti aturan tertentu. Setiap bilangan pada pola bilangan disebut suku 
yang dapat diperoleh berdasarkan aturan tertentu. 
Contoh: 
Tulislah aturan untuk pembentukan pola bilangan berikut, kemudian tuliskan 
dua suku berikutnya dari barisan berikut: 6, 11, 16, 21, ... 
Jawab: 
6, 11,    16,    21, .... 
 
 
+5 +5 +5 
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 Aturan pembentukannya: tambahkan 5 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 21 + 5 = 26 dan 26 + 5 = 31. 
2. Pola Bilangan Ganjil 
Barisan 1, 3, 5, 7, 9, … disebut barisan bilangan ganjil. Berikut adalah gambar 
pola dari bilangan ganjil. 
 
 
3. Barisan 2, 4, 6, 8, 10, … disebut barisan bilangan genap. Berikut adalah 
gambar pola dari bilangan genap. 
 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pendekatan Saintifik 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. 




dan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
6. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
7. Guru membagikan lembar permasalahan kepada 
masing masing kelompok. 
Mengamati  
8. Peserta didik mengamati lembar permasalahan yang 
diberikan oleh guru tentang pengertian pola bilangan, 
pola bilangan ganjil dan pola bilangan genap. 
9. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap. 
Menanya  
10. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai lembar 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
11. Peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru 
Mengeksplorasi 
12. Peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 
guru mengenai pengertian pola bilangan, pola bilangan 
ganjil dan pola bilangan genap. 
13. Peserta didik bersama kelompoknya menemukan 
pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap dan menjawab soal sesuai lembar 
permasalahan yang diberikan. 
Mengasosiasi 





pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap. 
Mengkomunikasikan 
15. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
16. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi. 
17. Peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 
jawaban yang benar  
18. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik 
Penutup  1. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan tentang 
pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan pola 
bilangan genap. 
2. Guru memberikan informasi pokok bahasan materi ajar 
pada pertemuan selanjutnya 




G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Lembar Permasalahan 
b. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
c. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 






H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  18  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi                        :Pola Bilangan Persegi Panjang dan Pola Bilangan Segitiga  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
3.1.1 Mengamati pola bilangan persegi 




dan barisan konfigurasi objek 3.1.2 Menentukan pola bilangan persegi 
panjang dan pola bilangan segitiga. 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan pola bilangan 
persegi panjang dan pola bilangan 
segitiga dalam menyelesaikan 
masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pengertian pola bilangan, diharapkan 
peserta didik dapat menentukan pola bilangan persegi panjang dan pola bilangan 
segitiga. 
D. Materi Pembelajaran   




   2     6                12                 20 
Suku-suku pada pola bilangan persegi panjang 2, 6, 12, 20, ... 
dilambangkan dengan Un.  
Rumus pada suku ke-n pada pola bilangan persegi panjang adalah: 
 
 





1 3 6 10 
𝑈𝑛 = 𝑛(𝑛 + 1) 
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Banyak noktah pada susunan segitiga di atas membentuk pola bilangan 
1, 3, 6, 10, 15, ... yang disebut pola bilangan segitiga (triangular numbers). 
Rumus suku (pola) ke-n pada pola bilangan segitiga adalah: 
 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pendekatan Saintifik 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. 




6. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
7. Guru membagikan lembar permasalahan kepada 




Un =  
1
2
 n ( n + 1 ) 
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8. Peserta didik mengamati lembar permasalahan yang 
diberikan oleh guru tentang pola bilangan persegi 
panjang dan pola bilangan segitiga. 
9. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pola bilangan persegi panjang dan pola bilangan 
segitiga. 
Menanya  
10. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai lembar 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
11. Peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru 
Mengeksplorasi 
12. Peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 
guru mengenai pola bilangan persegi panjang dan pola 
bilangan segitiga 
13. Peserta didik bersama kelompoknya menemukan pola 
bilangan persegi panjang dan pola bilangan segitiga 
dan menjawab soal sesuai lembar permasalahan yang 
diberikan. 
Mengasosiasi 
14. Peserta didik dan guru menyimpulkan tentang pola 
bilangan persegi panjang dan pola bilangan segitiga. 
Mengkomunikasikan 
15. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
16. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi. 
17. Peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 
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jawaban yang benar  
18. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik 
Penutup  
19. Guru beserta peserta didik  membuat kesimpulan 
tentang pola bilangan persegi panjang dan pola 
bilangan segitiga 
20. Guru memberikan informasi pokok bahasan materi ajar 
pada pertemuan selanjutnya 




G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Lembar Permasalahan 
b. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
c. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
d. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 








Duri,  20  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi                    : Pola Bilangan Persegi, Pola Bilangan Segitiga Pascal 
dan Pola Bilangan Fibonacci 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 




pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi objek 
pola bilangan segitiga pascal dan pola 
bilangan fibonacci. 
3.1.2 Menentukan pola bilangan persegi, 
pola bilangan segitiga pascal dan pola 
bilangan fibonacci. 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan pola bilangan 
persegi, pola bilangan segitiga 
pascal dan pola bilangan fibonacci 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pengertian pola bilangan, diharapkan 
peserta didik dapat menentukan pola bilangan persegi, pola bilangan segitiga 
pascal dan pola bilangan Fibonacci. 
D. Materi Pembelajaran   
1. Pola Bilangan Persegi  
 
 
1   4 9   16 
Susunan kelereng pada setiap pola di atas, masing-masing membentuk 
sebuah persegi, dimana jumlah kartu merupakan luas persegi, yaitu 1
2





 = 9, dan 4
2
 = 16. Oleh karena itu, susunan bilangan 1, 4, 9, 16, ... disebut 
pola bilangan persegi atau pola bilangan kuadrat. Masing-masing bilangan 
pada pola tersebut disebut suku. 
Rumus suku (pola) ke-n pada po;a bilangan persegi adalah: 
 
 





2. Pola Bilangan Segitiga Pascal 
 
Dengan rumus  
 
3. Pola bilangan Fibonacci 
Pola bilangan fibanocci adalah pola bilangan dimana jumlah bilangan 
setelahnya merupakan hasil dari penjumlahan dari dua bilangan sebelumnya. 
Pola bilangan Fibonacci adalah 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, …..  
2 diperoleh dari hasil 1 + 1, 3 diperoleh dari hasil 2 + 1, dan 5 
diperoleh dari hasil 3 + 2 dan seterusnya. 
 Rumus mencari suku ke-n pola bilangan Fibonacci : 
 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pendekatan Saintifik 
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
10 Menit 
Un =  𝟐𝒏−𝟏 




3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
5. Guru menyampaikan judul materi pertemuan ketiga dan 
tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
6. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
7. Guru membagikan lembar permasalahan kepada 
masing masing kelompok. 
Mengamati  
8. Peserta didik mengamati lembar permasalahan yang 
diberikan oleh guru tentang pola bilangan persegi, pola 
bilangan segitiga pascal dan pola bilangan fibonacci. 
9. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pola bilangan persegi, pola bilangan segitiga pascal dan 
pola bilangan fibonacci. 
Menanya  
10. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai lembar 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
11. Peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru 
Mengeksplorasi 
12. Peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 
guru mengenai pola bilangan persegi, pola bilangan 





13. Peserta didik bersama kelompoknya menemukan pola 
bilangan persegi, pola bilangan segitiga pascal dan pola 
bilangan Fibonacci dan menjawab soal sesuai lembar 
permasalahan yang diberikan. 
Mengasosiasi 
14. Peserta didik dan guru menyimpulkan tentang pola 
bilangan persegi, pola bilangan segitiga pascal dan pola 
bilangan fibonacci. 
Mengkomunikasikan 
15. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
16. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi. 
17. Peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 
jawaban yang benar  
18. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik 
Penutup  19. Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan 
tentang pola bilangan persegi, pola bilangan segitiga 
pascal dan pola bilangan fibonacci. 
20. Guru memberikan informasi pokok bahasan materi ajar 
pada pertemuan selanjutnya. 










G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Lembar Permasalahan 
b. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
c. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
d. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  23  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi  : Barisan Aritmatika 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
3.1.1 Mengamati barisan aritmatika. 




dan barisan konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan barisan aritmatika 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pengertian pola bilangan, diharapkan 
peserta didik dapat menentukan barisan aritmatika. 
D. Materi Pembelajaran   
1. Pengertian barisan aritmatika 
Adalah pola bilangan dimana bilangan sebelum dan sesudahnya memiliki 
selisih yang sama (tetap). 
Contoh pola bilangan aritmatika adalah 2, 5, 8, 11, 14, 17, …. 
2. Suku pertama dalam bilangan aritmatika dapat disebut dengan awal (a) atau 
  , sedangkan suku kedua adalah    dan seterusnya. 
3. Selisih dalam barisan aritmatika disebut dengan beda dan dilambangkan 
dengan  . 
4. Rumus mencari suku ke-n adalah  
 
 














  2𝑎 +  𝑛 − 1 𝑏  
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E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pendekatan Saintifik 
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
5. Guru menyampaikan judul materi pertemuan keempat 
dan tujuan pembelajaran. 
10 Menit 
Kegiatan Inti 
6. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
7. Guru membagikan lembar permasalahan kepada 
masing masing kelompok. 
Mengamati  
8. Peserta didik mengamati lembar permasalahan yang 
diberikan oleh guru tentang barisan aritmatika. 








10. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai lembar 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
11. Peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru 
Mengeksplorasi 
12. Peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 
guru mengenai barisan aritmatika. 
13. Peserta didik bersama kelompoknya menemukan 
barisan aritmatika dan menjawab soal sesuai lembar 
permasalahan yang diberikan. 
Mengasosiasi 
14. Peserta didik dan guru menyimpulkan tentang barisan 
aritmatika. 
Mengkomunikasikan 
15. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
16. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi. 
17. Peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 
jawaban yang benar  
18. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik 
Penutup  19. Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan 
tentang barisan aritmatika. 
20. Guru memberikan informasi pokok bahasan materi ajar 




21. Guru menutup proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Lembar Permasalahan 
b. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
c. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
d. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  26  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan ) 
Materi  : Barisan Geometri 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
3.1.1 Mengamati barisan geometri. 




dan barisan konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Menggunakan barisan geometri 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 
dan bertanggung jawab, setelah mempelajari pengertian pola bilangan, diharapkan 
peserta didik dapat menentukan pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil dan 
pola bilangan genap.  
D. Materi Pembelajaran   
1. Pengertian Barisan Geometri 
Suatu barisan U1, U2, U3, … Un, Un+1  dinamakan barisan geometri jika 
untuk setiap n bilangan asli memenuhi 




    
   
  
  
   yang 
mempunyai rasio (r) yang selalu sama (tetap) 
2. Suku ke-n barisan geometri dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
3. Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah 
     
 
 
     
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Pendekatan Saintifik 
Un = 𝑎𝑟𝑛−1 











2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan keadaan 
hari ini. 
4. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. 




6. Guru membagi kelompok belajar peserta didik dengan 
banyak anggota 5-6 orang dan memberikan lembar 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
7. Guru membagikan lembar permasalahan kepada 
masing masing kelompok. 
Mengamati  
8. Peserta didik mengamati lembar permasalahan yang 
diberikan oleh guru tentang barisan geometri. 
9. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 
barisan geometri. 
Menanya  
10. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai lembar 





11. Peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru 
Mengeksplorasi 
12. Peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 
guru mengenai barisan geometri. 
13. Peserta didik bersama kelompoknya menemukan 
barisan geometri dan menjawab soal sesuai lembar 
permasalahan yang diberikan. 
Mengasosiasi 
14. Peserta didik dan guru menyimpulkan tentang barisan 
geometri. 
Mengkomunikasikan 
15. Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya didepan 
kelas. 
16. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 
untuk menanggapi hasil presentasi. 
17. Peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 
jawaban yang benar  
18. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik 
Penutup  19. Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan 
tentang barisan geometri. 
20. Guru memberikan informasi pokok bahasan materi ajar 
pada pertemuan selanjutnya. 







G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Lembar Permasalahan 
b. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 
c. Buku Paket Matematika Peserta Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester I 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
d. Buku Guru untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis, Presentasi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen : Lembar Permasalahan, Tugas Individu 
 
 
Duri,  28  Juli 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Dra. Hj. Asmar      Delvi Indriani 



























Materi        : Pengertian Pola Bilangan, Pola Bilangan Ganjil dan Pola Bilangan  
Genap 
Kelompok     :  
Nama Anggota :1.     4. 
      2.     5. 
      3.     6. 
A. Perhatikan susunan persegi dibawah ini. 
 
               
Pola           1              2          3 
Banyak Pola             1              3                  5 
Susunan persegi tersebut membentuk pola bilangan ganjil. 
Bagaimana dengan susunan persegi yang lain? 
Buatlah gambar pada susunan persegi yang lain, sesuai yang 






Berdasarkan permasalahan soal tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
1. Apa saja yang diketahui pada permasalahan tersebut? 


























































Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan disetiap 
kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok penyaji dan memberi tanggapan 
apabila terdapat pebedaan jawaban. 
5. Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-sama pada kolom 
















B. Tentukan 4 bilangan berikutnya pada masing-masing barisan 
bilangan genap berikut. (Selesaikan dengan langkah Polya) 



























Materi     : Pola Bilangan Persegi Panjang dan Pola Bilangan Segitiga  
Kelompok     :  
Nama Anggota :1.     4. 
      2.     5. 
      3.     6. 
A. Amati gambar berikut dan gambarlah bangun berikutnya.   
 
 
Pola ke  1     2   3 
Hitunglah banyaknya bola pada masing-masing gambar di atas. Tuliskan 
dalam barisan bilangan. Apakah gambar diatas berbentuk pola persegi 
panjang? Gambarlah dan hitung banyaknya 2 pola berikutnya sesuai dengan 
pendapatmu masing-masing! 
B. Perhatikan gambar bola yang bewarna oren saja! Maka terbentuk pola 
segitiga, gambarkan dengan bahasamu pola bilangan segitiga tersebut. 







Berdasarkan permasalahan soal tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
1. Apa saja yang diketahui pada permasalahan tersebut? 



























































Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan disetiap 
kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok penyaji dan memberi tanggapan 
apabila terdapat pebedaan jawaban. 
5. Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-sama pada kolom 






























Materi      : Pola Bilangan Persegi, Pola Bilangan Segitiga Pascal dan Pola Bilangan 
Fibonacci 
Kelompok     :  
Nama Anggota :1.     4. 
      2.     5. 
      3.     6. 
A. Amati gambar berikut. Dengan pola tersebut gambarkan bangun berikutnya dan 
tuliskan banyaknya persegi kecil di bawah gambar. 
 
    …  …      …   
  ...  …     …  
Apakah membentuk pola persegi? Jika iya, gambarlah dan tentukan banyaknya 
persegi pada pola ke-4 tersebut dengan berbagai caramu masing-masing. 
B.  






     
1 3 3 1 
1 2 1 
1 1 
1 
1. Amati pola bilangan yang ada pada gambar berikut. 
2. Adakah pola bilangan yang kalian temukan? Isilah kotak 
kosong dengan mengikuti pola yang kalian temukan. 
3. Pola pada gambar merupakan pola segitiga pascal dapatkah 
kamu menemukan nilai dari kosong yang urutan ke-lima 







Berdasarkan permasalahan soal tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
1. Apa saja yang diketahui pada permasalahan tersebut? 



























































Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan disetiap 
kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok penyaji dan memberi tanggapan 
apabila terdapat pebedaan jawaban. 
5. Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-sama pada kolom 





















1. Tuliskan barisan bilangan yang telah kalian 
peroleh. 
1, 1, 2, 3, , ...., ...., .... 
Jadi, dari pola segitiga pascal kita dapat 
























Materi     : Barisan Aritmatika 
Kelompok     :  
Nama Anggota :1.     4. 
      2.     5. 




Lila ingin menyusun bangunan dari batang korek api. Mula-mula ia menyusun 
dengan 4 buah batang korek api, maka terbentuklah satu buah persegi. 
Kemudian jika ia menyusun 3 batang korek api lagi, maka terbentuklah dua 
buah persegi. Jika ia menyusun 3 batang korek api lagi, maka terbentuk 3 
buah persegi. Begitu seterusnya hingga batang korek api di dalam kotak 
pembungkusnya habis. Apakah kamu dapat menemukan banyaknya batang 
korek api yang disusun Lila pada urutan ke-n? Maka carilah banyak suku ke-8 





Berdasarkan permasalahan soal tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
1. Apa saja yang diketahui pada permasalahan tersebut? 










3. Bagaimana cara kalian menentukan banyaknya korek api yang Lila perlukan pada suku 
ke-8 dan jumlah suku ke-8? tulislah pendapat masing-masing peserta didik tiap kelompok 















































Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan disetiap 
kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok penyaji dan memberi tanggapan 
apabila terdapat pebedaan jawaban. 
5. Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-sama pada kolom 

































Materi     : Barisan Geometri 
Kelompok     :  
Nama Anggota :1.     4. 
      2.     5. 
      3.     6. 
 
Ravi mengikuti organisasi karang taruna di desanya. Ia menjadi salah 
satu panitia lomba sepak bola untuk acara 17 agustusan. Dalam perlombaan 
tersebut, putaran pertama diikuti oleh 16 team. Putaran kedua diikuti oleh 
32 team, berikutnya 64 team dan seterusnya. Apakah banyaknya team 
pada tiap-tiap putaran membentuk suatu barisan geometri? Jika iya, 






Berdasarkan permasalahan soal tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
1. Apa saja yang diketahui pada permasalahan tersebut? 


























































Presentasikan hasil kerja tersebut di depan kelas dengan perwakilan disetiap 
kelompok. Kemudian kelompok lain menanggapi kelompok penyaji dan memberi tanggapan 
apabila terdapat pebedaan jawaban. 
5. Tuliskan kesimpulan akhir/jawaban yang telah disepakati bersama-sama pada kolom 













KUNCI JAWABAN PERTEMUAN PERTAMA 
1. Memahami masalah 
Diketahui : barisan bilangan ganjil : 1, 3, 5, … 
Ditanya    : suku ke-7 ? 
Jawab       : 
Merencanakan Penyelesaian 
   = 1,    = 3,      
n = 7,    = ? 
Melaksanakan Penyelesaian 
   = 1 
   = 1 + 2 = 3 
   = 3 + 2 = 5 
   =  5 + 2 = 7 
   =  7 + 2 = 9 
   =  9 + 2 = 11 
   =  11 + 2 = 13 
Memeriksa kembali 
   =      
   =       
   =      





KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KE DUA 
1. Memahami masalah 
Diketahui:  
Pola ke-1 = 2          1   2 = 2        1   ( 1 + 1) = 2 
Pola ke-2 = 6          2   3 = 6        2   ( 2 + 1) = 6 
Pola ke-3 = 12        3   4 = 12       3   ( 3 + 1) = 12 
Ditanya: 2 Pola bilangan berikutnya? 
Jawab : 
Merencanakan penyelesaian 






Pola ke-4 :     (   ) = 4 (5) =  20 
Pola ke-5 :     (   ) = 5 (6) = 30  
Memeriksa Kembali 
Pola ke-4 = 20       4   5 = 20       4   ( 4 + 1) = 20 
Pola ke-5 = 30       5   6 = 30       5   ( 5 + 1) = 30 
Sehingga pola bilangan persegi panjang dapat dirumuskan     (   ) 




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KE TIGA 
 
A. Pola bilangan persegi dengan barisan : 1, 4, 9, … dst 
Pola ke-1 = 1          1
2
 1 
Pola ke-2 = 4         1+3 = 4        2
2 
= 4 
Pola ke-3 = 9         1+3+5 = 9       3
2
  = 9 
Sehingga rumus pola bilangan persegi    =  
  
Susunan pola ke-4             
              =  
          =  









Barisan bilangan segitiga pascal yaitu : 1, 2, 4, 8, 16 
Sehingga rumus pola bilangan segitiga paskal    =  
    
Untuk hasil pola ke-5         =  
    
              = 2
4
 = 16 
Pemahaman Materi 
          
                    
           
 
 
1 4 6 4 1 
1 3 3 1 
1 2 1 
1 1 
1     Pola ke-1 =1 
    Pola ke-2 = 1 + 1 = 2 
Pola ke-3 =1 + 2 + 1 = 4 
 Pola ke-4 = 1 + 3 + 3 + 1 = 8 
Pola ke-5 = 1 + 4 + 6 + 4 + 1 = 16 
1 4 6 4 1 
1 1 
1 2 1 




10 5 1 
  1  
Pola   1  
Pola 
  1+1=2 
  1+2=3  
  1+3+1=5 
  1+4+3=8 
Barisan bilangan pada gambar disamping yaitu: 
         1, 1, 2, 3, 5, … dst. 
Barisan bilangan tersebut adalah barisan 
fibonacci. Jadi dari pola bilngan segitiga pascal kita 




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KE EMPAT 
1. Memahami Masalah 
Diketahui : 4 batang korek api membuat sebuah persegi, jika ditambah 3 menjadi 




Ditanya : Banyaknya korek api pada susunan ke-8 
Merencanakan Penyelesaian: 
Banyaknya susunan batang korek api pada urutan ke-n 
Jumlah batang korek api pertama : 4 
Jumlah batang korek api kedua : 7 
Jumlah batang korek api ketiga : 10 
Pola barisan: 4, 7, 10, … 
Banyaknya korek api pada susunan ke-4 
Melaksanakan Penyelesaian 
    4 
   = 4 + 3 = 7 
   = 4 + 3 + 3 = 10 
   = 4 + 3 + 3 + 3 = 13 
Memeriksa Kembali 
Suku pertama ( ) = 4 
Beda suku ( ) = 3 
  = 4 
   =   (   )  
    =   (   )  




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KE LIMA 
Memahami Masalah  
Diketahui : Team pertama : 16 orang 
Team kedua     : 32 orang 
Team ketiga     : 64 orang 
Ditanya : Suku ke- 4 (  ) ? 
Jawab : 
Merencanakan Penyelesaian 
   = 16 
   = 32 
   = 64 
n = 4,       
Melaksanakan Penyelesaian 
         = 128 
Memeriksa Kembali 






    
     
   =     
    
   =     
  










1. Inisiatif Belajar 10 √  
7 
14 √  
16  √ 
18  √ 
20  √ 
28  √ 
29 √  
2. Mendiagnosa Kebutuhan Belajar 1  √ 
3 8 √  
19 √  
3. Menetapkan Target atau Tujuan Belajar 7  √ 
4 
9  √ 
17 √  
23 √  
4. Memandang Kesulitan sebagai Tantangan 4 √  
4 
13  √ 
26  √ 
27 √  
5. Memanfaatkan dan Mencari Sumber Yang 
Relevan 
3  √ 
2 
6 √  
6. Memilih dan Menerapkan Strategi 11 √  
2 
24  √ 
7. Mengevaluasi Proses Hasil Belajar 12  √ 
3 25 √  
30 √  
8. Self Efficacy (Konsep Diri) 2 √  
5 
5  √ 
15  √ 
21 √  






UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar  
Nama  : ____________________________ 
Jenis Kelamin : ____________________________ 
Kelas  : ____________________________ 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan 
tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 




SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan karena 
apapun jawabanmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan 
yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu. 
 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 
Saya bingung memilih materi matematika yang 
akan dipelajari 
     
2 
Saya yakin akan berhasil dalam belajar 
matematika. 
     
3 
Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman atau guru dari pada 
mencari sendiri. 
     
4 
Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas 
matematika sampai setiap akhir. 
     
5 
Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan 
pertanyaan matematika secara tiba-tiba. 
     
6 
Contoh-contoh soal matematika memudahkan saya 
mengerjakan soal latihan matematika. 




NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
7 
Saya belajar matematika tanpa memperhatikan 
tujuan. 
     
8 
Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 
sebelum belajar matematika. 
     
9 
Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa 
target atau tujuan yang pasti. 
     
10 
Saya berusaha mengemukakan pendapat saat 
diskusi matematika walaupun pendapat saya 
belum tentu benar. 
     
11 
Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh 
nilai ulangan matematika yang kecil. 
     
12 
Saya apatis terhadap nilai matematika yang 
diperoleh.  
     
13 
Saya mengelak setiap mengerjakan tugas-tugas 
matematika yang sulit, karena saya kurang 
memahaminya. 
     
14 
Saya belajar matematika secara teratur karena 
banyak manfaatnya bagi kehidupan. 
     
15 
Saya gugup mengemukakan pendapat tentang 
matematika yang berbeda dengan orang lain. 
     
16 
Saya mengandalkan buku dari sekolah saja untuk 
mendukung belajar matematika. 
     
17 
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin saya capai. 
     
18 Saya belajar dirumah pada saat akan ulangan saja.     
 
19 
Saya merasa terbantu dengan tugas matematika 
dari guru untuk mempersiapkan kebutuhan belajar 
matematika. 
     
20 
Saya mengelak memberikan penjelasan dalam 
belajar matematika berkelompok. 
     
21 Saya merasa siap belajar matematika apapun.     
 
22 
Saya merasa ragu atas jawaban soal ulangan yang 
telah dikerjakan. 
     
23 
Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat 
saya semakin bersemangat dan rajin belajar. 
     
24 
Saya mengabaikan strategi belajar matematika 
yang penting belajar sungguh-sungguh. 
     
25 
Saya senang dengan nilai matematika yang baik 
selama ini sebagai hasil kerja keras dalam belajar 
matematika 
     
26 
Kerjasama dengan teman yang pintar matematika 
membuat saya merasa bodoh dan rendah diri. 
     
201 
 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
27 
Saya mengerjakan tugas matematika sesulit 
apapun untuk  meningkatkan kemampuan 
matematika. 
     
28 
Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan 
belajar matematika. 
     
29 
Saya memilih strategi belajar matematika yang 
sesuai agar belajar lebih efektif dan kondusif. 
     
30 
Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar 
hasil belajar matematika semakin lebih baik. 






HASIL UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING PESERTA DIDIK 
NO PD 
Nomor Angket Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 
1 PD1 2 3 3 2 1 3 3 3 4 3 2 3 1 5 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 5 4 84 
2 PD2 2 2 4 2 2 1 4 1 4 3 1 4 4 3 5 4 1 5 3 4 2 4 3 2 3 3 2 5 5 3 91 
3 PD3 2 2 2 2 3 2 5 2 2 3 3 1 5 3 4 2 3 1 5 3 4 2 2 1 3 2 4 3 3 1 80 
4 PD4 2 3 3 3 3 1 2 1 2 3 2 3 4 5 4 3 2 2 3 2 1 2 4 2 1 4 5 3 4 2 81 
5 PD5 2 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 2 1 3 2 4 2 3 2 2 4 1 1 1 1 54 
6 PD6 2 1 1 3 1 2 4 2 2 1 1 2 1 3 2 1 1 2 2 4 3 5 3 3 1 1 4 2 3 2 65 
7 PD7 4 1 1 3 1 1 5 2 2 1 1 2 1 3 4 4 1 4 3 3 3 4 1 4 1 4 2 4 3 1 74 
8 PD8 4 1 5 3 4 1 5 2 4 2 2 3 3 5 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 5 1 91 
9 PD9 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 100 
10 PD10 3 3 5 3 3 2 5 3 5 1 1 3 5 5 3 5 3 5 4 5 1 3 5 3 1 5 1 3 4 1 99 
11 PD11 3 2 2 1 2 1 4 2 5 3 1 2 3 5 3 5 2 4 5 4 2 3 4 4 2 3 2 5 4 1 89 
12 PD12 3 3 2 4 3 1 3 2 3 1 1 3 1 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 1 3 4 3 4 1 78 
13 PD13 3 1 2 1 3 1 3 2 3 1 1 3 1 5 2 3 3 4 3 3 4 2 5 2 1 3 4 3 5 1 78 
14 PD14 3 2 5 3 4 1 4 2 4 2 2 2 4 5 3 3 1 4 5 3 3 2 4 1 2 4 5 2 5 1 91 
15 PD15 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 5 1 2 2 1 4 2 5 2 3 3 1 5 3 2 4 2 75 
16 PD16 2 1 1 3 1 2 4 2 2 1 1 2 1 3 2 1 1 2 3 4 3 5 2 3 1 1 2 2 3 2 63 
17 PD17 3 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 4 4 2 82 
18 PD18 3 2 2 3 1 1 4 2 3 1 3 3 2 5 3 3 2 3 3 4 3 3 5 3 1 4 1 3 5 1 82 
19 PD19 3 3 2 4 3 1 4 1 1 3 3 3 3 5 3 4 2 3 5 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 1 89 
20 PD20 2 2 2 4 4 1 4 1 3 2 1 2 4 3 2 4 2 4 2 4 2 2 3 4 2 4 2 4 3 1 80 
21 PD21 2 2 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 1 5 2 3 4 1 74 
22 PD22 4 1 2 1 2 1 4 2 4 1 2 2 4 5 4 4 2 4 5 4 4 2 5 2 3 4 2 4 5 1 90 
23 PD23 2 2 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 5 2 3 4 1 73 
24 PD24 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 0 2 3 2 2 3 5 3 1 5 2 3 5 2 79 
25 PD25 3 3 4 4 1 2 3 1 2 2 1 2 3 4 5 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 2 4 1 2 82 






27 PD27 3 2 4 2 1 2 3 3 4 3 1 2 3 2 5 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 4 2 4 1 2 83 
28 PD28 3 3 4 3 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 1 2 3 4 2 4 3 2 2 4 5 3 2 4 2 3 86 
29 PD29 3 1 3 1 3 1 4 1 4 2 1 2 2 4 2 4 1 5 2 5 2 3 1 4 1 2 1 4 1 1 71 
30 PD30 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 2 2 4 3 1 2 3 4 2 4 3 2 3 3 5 4 3 4 2 3 86 




VALIDITAS UJI COBA BUTIR ANGKET 
BUTIR ANGKET KE-1 
PD x1 y x1^2 y^2 x1y 
PD1 2 84 4 7056 168 
PD2 2 91 4 8281 182 
PD3 2 80 4 6400 160 
PD4 2 81 4 6561 162 
PD5 2 54 4 2916 108 
PD6 2 65 4 4225 130 
PD7 4 74 16 5476 296 
PD8 4 91 16 8281 364 
PD9 4 100 16 10000 400 
PD10 3 99 9 9801 297 
PD11 3 89 9 7921 267 
PD12 3 78 9 6084 234 
PD13 3 78 9 6084 234 
PD14 3 91 9 8281 273 
PD15 2 75 4 5625 150 
PD16 2 63 4 3969 126 
PD17 3 82 9 6724 246 
PD18 3 82 9 6724 246 
PD19 3 89 9 7921 267 
PD20 2 80 4 6400 160 
PD21 2 74 4 5476 148 
PD22 4 90 16 8100 360 
PD23 2 73 4 5329 146 
PD24 2 79 4 6241 158 
PD25 3 82 9 6724 246 
PD26 3 68 9 4624 204 
PD27 3 83 9 6889 249 
PD28 3 86 9 7396 258 
PD29 3 71 9 5041 213 
PD30 2 86 4 7396 172 
PD31 1 67 1 4489 67 
Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 





r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
               
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[         ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][      ]
 
r xy : 
    
       
 
r xy : 0,50 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (   ) 
 
 
    
    
 
       3,11 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                         , maka butir angket nomor 1 valid 
BUTIR SOAL KE-2 
PD x2 y x2^2 y^2 x2y 
PD1 3 84 9 7056 252 
206 
 
PD2 2 91 4 8281 182 
PD3 2 80 4 6400 160 
PD4 3 81 9 6561 243 
PD5 2 54 4 2916 108 
PD6 1 65 1 4225 65 
PD7 1 74 1 5476 74 
PD8 1 91 1 8281 91 
PD9 2 100 4 10000 200 
PD10 3 99 9 9801 297 
PD11 2 89 4 7921 178 
PD12 3 78 9 6084 234 
PD13 1 78 1 6084 78 
PD14 2 91 4 8281 182 
PD15 3 75 9 5625 225 
PD16 1 63 1 3969 63 
PD17 3 82 9 6724 246 
PD18 2 82 4 6724 164 
PD19 3 89 9 7921 267 
PD20 2 80 4 6400 160 
PD21 2 74 4 5476 148 
PD22 1 90 1 8100 90 
PD23 2 73 4 5329 146 
PD24 2 79 4 6241 158 
PD25 3 82 9 6724 246 
PD26 1 68 1 4624 68 
PD27 2 83 4 6889 166 
PD28 3 86 9 7396 258 
PD29 1 71 1 5041 71 
PD30 3 86 9 7396 258 
PD31 2 67 4 4489 134 
Jumlah 
ΣX2 ΣY ΣX2² ΣY² ΣX2Y 
64 2485 150 202435 5212 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 




r xy : 
               
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[         ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][      ]
 
r xy : 
    
       
 
r xy : 0,34 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
    
    
 
       1,95 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                         , maka butir angket nomor 2 valid 
Butir Soal ke-3 
PD x3 y x3^2 y^2 x3y 
PD1 3 84 9 7056 252 
PD2 4 91 16 8281 364 
PD3 2 80 4 6400 160 
PD4 3 81 9 6561 243 
PD5 4 54 16 2916 216 
PD6 1 65 1 4225 65 
208 
 
PD7 1 74 1 5476 74 
PD8 5 91 25 8281 455 
PD9 4 100 16 10000 400 
PD10 5 99 25 9801 495 
PD11 2 89 4 7921 178 
PD12 2 78 4 6084 156 
PD13 2 78 4 6084 156 
PD14 5 91 25 8281 455 
PD15 3 75 9 5625 225 
PD16 1 63 1 3969 63 
PD17 2 82 4 6724 164 
PD18 2 82 4 6724 164 
PD19 2 89 4 7921 178 
PD20 2 80 4 6400 160 
PD21 2 74 4 5476 148 
PD22 2 90 4 8100 180 
PD23 2 73 4 5329 146 
PD24 2 79 4 6241 158 
PD25 4 82 16 6724 328 
PD26 2 68 4 4624 136 
PD27 4 83 16 6889 332 
PD28 4 86 16 7396 344 
PD29 3 71 9 5041 213 
PD30 4 86 16 7396 344 
PD31 2 67 4 4489 134 
Jumlah 
ΣX3 ΣY ΣX3² ΣY² ΣX3Y 
86 2485 282 202435 7086 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
               
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             




r xy : 
    
√[    ][      ]
 
r xy : 
    
        
 
r xy : 0,51 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
    
    
 
       3,21 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                         , maka butir angket nomor 3 valid 
Butir Soal Ke-4 
PD x4 y x4^2 y^2 x4y 
PD1 2 84 4 7056 168 
PD2 2 91 4 8281 182 
PD3 2 80 4 6400 160 
PD4 3 81 9 6561 243 
PD5 1 54 1 2916 54 
PD6 3 65 9 4225 195 
PD7 3 74 9 5476 222 
PD8 3 91 9 8281 273 
PD9 4 100 16 10000 400 
PD10 3 99 9 9801 297 
PD11 1 89 1 7921 89 
PD12 4 78 16 6084 312 
210 
 
PD13 1 78 1 6084 78 
PD14 3 91 9 8281 273 
PD15 2 75 4 5625 150 
PD16 3 63 9 3969 189 
PD17 3 82 9 6724 246 
PD18 3 82 9 6724 246 
PD19 4 89 16 7921 356 
PD20 4 80 16 6400 320 
PD21 3 74 9 5476 222 
PD22 1 90 1 8100 90 
PD23 3 73 9 5329 219 
PD24 3 79 9 6241 237 
PD25 4 82 16 6724 328 
PD26 1 68 1 4624 68 
PD27 2 83 4 6889 166 
PD28 3 86 9 7396 258 
PD29 1 71 1 5041 71 
PD30 3 86 9 7396 258 
PD31 1 67 1 4489 67 
Jumlah 
ΣX4 ΣY ΣX4² ΣY² ΣX4Y 
79 2485 233 202435 6437 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
               
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[         ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][      ]
 
r xy : 
    
       
 
r xy : 0,33 
211 
 
Menghitung harga         rumus : 
         
     
     
 
 
         
√  (    ) 
 
 
    
    
 
       1,85 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                         , maka butir angket nomor 4 valid 
Butir Soal Ke-5 
PD x5 y x5^2 y^2 x5y 
PD1 1 84 1 7056 84 
PD2 2 91 4 8281 182 
PD3 3 80 9 6400 240 
PD4 3 81 9 6561 243 
PD5 1 54 1 2916 54 
PD6 1 65 1 4225 65 
PD7 1 74 1 5476 74 
PD8 4 91 16 8281 364 
PD9 2 100 4 10000 200 
PD10 3 99 9 9801 297 
PD11 2 89 4 7921 178 
PD12 3 78 9 6084 234 
PD13 3 78 9 6084 234 
PD14 4 91 16 8281 364 
PD15 2 75 4 5625 150 
PD16 1 63 1 3969 63 
PD17 2 82 4 6724 164 
PD18 1 82 1 6724 82 
PD19 3 89 9 7921 267 
212 
 
PD20 4 80 16 6400 320 
PD21 3 74 9 5476 222 
PD22 2 90 4 8100 180 
PD23 3 73 9 5329 219 
PD24 3 79 9 6241 237 
PD25 1 82 1 6724 82 
PD26 2 68 4 4624 136 
PD27 1 83 1 6889 83 
PD28 3 86 9 7396 258 
PD29 3 71 9 5041 213 
PD30 3 86 9 7396 258 
PD31 3 67 9 4489 201 
Jumlah 
ΣX5 ΣY ΣX5² ΣY² ΣX5Y 
73 2485 201 202435 5948 
 
r xy : 
 ∑    ∑  ∑ 
 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
r xy : 
               
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
r xy : 
             
√[         ][               ]
 
r xy : 
    
√[   ][      ]
 
r xy : 
    
       
 
r xy : 0,31 
Menghitung harga         rumus : 
         
     





         
√  (    ) 
 
 
    
    
 
       1,78 
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                         , maka butir angket nomor 5 valid 
Setelah dilakukan perhitungan untuk setiap butir item maka, mencari        
apabila diketahui signifikansi untuk        dan        –         
   dengan uji satu pihak, maka diperoleh       =      . Kemudian membuat 
keputusan dengan membandingkan thitung dengan        Adapun kaidah keputusan 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika        >      , berarti valid. 
b. Jika       <      , berarti tidak valid. 
No. Butir Item r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,50 3,11 1,699 Valid 
2 0,34 1,95 1,699 Valid 
3 0,51 3,21 1,699 Valid 
4 0,33 1,85 1,699 Valid 
5 0,31 1,78 1,699 Valid 
6 -0,05 -0,25 1,699 Tidak Valid 
7 0,49 3,00 1,699 Valid 
8 0,16 0,88 1,699 Tidak Valid 
9 0,63 4,41 1,699 Valid 
10 0,33 1,89 1,699 Valid 
11 0,18 0,99 1,699 Tidak Valid 
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12 0,62 4,21 1,699 Valid 
13 0,65 4,63 1,699 Valid 
14 0,36 2,06 1,699 Valid 
15 0,40 2,34 1,699 Valid 
16 0,66 4,72 1,699 Valid 
17 0,11 0,61 1,699 Tidak Valid 
18 0,62 4,30 1,699 Valid 
19 0,31 1,74 1,699 Valid 
20 0,33 1,89 1,699 Valid 
21 -0,34 -1,96 1,699 Tidak Valid 
22 0,00 0,01 1,699 Tidak Valid 
23 0,46 2,79 1,699 Valid 
24 0,00 0,02 1,699 Tidak Valid 
25 0,30 1,72 1,699 Valid 
26 0,40 2,32 1,699 Valid 
27 0,05 0,29 1,699 Tidak Valid 
28 0,55 3,57 1,699 Valid 
29 0,49 3,02 1,699 Valid 




REABILITAS UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING 
DENGAN ALPHA CRONBACH 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal sebagai berikut: 
Varians pernyataan nomor 1 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 2 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 3 
   
∑   




    




          
  
      
Varians pernyataan nomor 4 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 5 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 6 
   
∑   




   




        
  
  0,37 
Varians pernyataan nomor 7 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 8 
   
∑   




    




          
  




Varians pernyataan nomor 9 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 10 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 11 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 12 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 13 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 14 
   
∑   




    




          
  
      
Varians pernyataan nomor 15 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 16 
   
∑   




    




          
  
      
Varians pernyataan nomor 17 
   
∑   
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Varians pernyataan nomor 18 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 19 
   
∑   




    




          
  
  1,02 
Varians pernyataan nomor 20 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 21 
   
∑   




    




          
  
       
Varians pernyataan nomor 22 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 23 
   
∑   




    




          
  
      
Varians pernyataan nomor 24 
   
∑   




    




         
  
      
Varians pernyataan nomor 25 
   
∑   




    




          
  
  1,2 
Varians pernyataan nomor 26 
   
∑   
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Varians pernyataan nomor 27 
   
∑   




    




          
  
      
Varians pernyataan nomor 28 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 29 
   
∑   




    




         
  
       
Varians pernyataan nomor 30 
   
∑   




    




         
  
       
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑                 +         
∑                  +      +      +                     
                                           
                                             
          30,78 
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
∑   
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Langkah 4: substitusikan ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
     (
 
   
) (  
∑  
 




    
)(  
     





)            
                 
         
Dengan menggunakan                dan signifikansi 5% 
diperoleh               
Dengan koefisien reabilitas (   sebesar      , dengan demikian         
                   . Jadi dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk 
angket self regulated learning dengan menyajikan 30 butir item pernyataan dan 
diikuti oleh 31 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, sehingga dapat 







KISI-KISI UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
Jumlah Soal : 8 











1 2 3 4 
1 Pola barisan bilangan genap         10 
2 Pola barisan bilangan persegi panjang         10 
3 Pola barisan bilangan segitiga         10 
4 Pola barisan bilangan segitiga pascal         10 
5 Suku ke-n barisan aritmatika         10 
6 Jumlah suku ke-n barisan aritmatika         10 
7 Jumlah suku ke-n barisan geometri 
(   ) 
        10 
8 Jumlah suku ke-n barisan geometri 
(   ) 
        10 
Total 80 
 
  Keterangan indikator kemampuan pemecahan masalah 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan Penyelesaian 
3. Melaksanakan Penyelesaian 








SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
Kelas/Semester  : VIII/1 
Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 
Petunjuk: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ! 
2. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban ! 
3. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja sama 
dengan orang lain ! 
4. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Membuat apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 
b. Membuat rencana penyelesaian dengan memilih metode/konsep/rumus 
c. Melakukan perhitungan dengan menggunakan metode/konsep/rumus yang 
telah dipilih. 
d. Melakukan pemeriksaan kembali untuk membuktikan kebenaran jawaban atau 
menuliskan cara lain untuk memperoleh jawaban dengan hasil yang sama. 
5. Dahulukan menjawab soal yang dianggap paling mudah. 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan kemampuanmu dan dengan jujur! 
1. Suci ingin menyusun balok dengan pola yang berbeda. Pola yang pertama terdiri 
dari 2 balok dan pola selanjutnya merupakan kelipatan dua hingga membentuk 
















Pola  4 
2 … … … 
Jika pola balok tersebut terdiri dari 20 bentuk, maka tentukanlah banyak balok 
yang terpakai untuk membuat pola ke-20! 
LAMPIRAN G.2 
   
    
 
 












2. Ibu ingin menanam cabe dihalaman belakang rumah. Setiap cabe yang ditanam 
mengikuti pola persegi panjang seperti gambar berikut. 
 
Pola pertama terdiri dari 2 batang cabe, pola ke 2 terdiri dari 6 batang cabe, dan 
seterusnya. Setelah menanam cabe, tentukanlah berapa batang cabe yang ditanam 
pada pola ke 20! 
 
3. Albina menyusun kelereng dalam membentuk suatu pola seperti gambar. Banyak 
kelereng pada pola ke 27 adalah? 
 
4. Ravi memiliki kartu yang berbentuk persegi, ia akan menyusun membentuk pola 
segitiga pascal. Seperti gambar dibawah ini. Tentukan jumlah barisan ke-8 dari 






5. Seorang pekerja menyusun batu-bata hingga membentuk barisan aritmatika 




Berapa banyak batu-bata yang dibutuhkan pekerja pada tumpukan ke-8? 
1 4 6 4 1 
1 1 
1 2 1 









6. Seorang penjahit memproduksi baju, tiap minggu memproduksi baju sebagai 
berikut: minggu pertama 8 baju, minggu kedua 10 baju, minggu ketiga 12 baju. 
Penjahit tersebut ingin mengetahui berapa jumlah baju yang diproduksi sampai 
minggu ke-10 
 
7. Diketahui barisan 5, -10, 20, -40, … jumlah suku ke-8 dari barisan geometri 
tersebut adalah … 
 
8. Banyak kursi pada barisan pertama di sebuah gedung pertemuan adalah 10. 
Banyak kursi pada barisan ke-4 adalah 80 sehingga penyusunan kursi tersebut 
membentuk barisan geometri. Jika dalam gedung itu terdapat 5 baris kursi, 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTTEST 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Memahami Masalah 
Diketahui: Pola 1 = 2 
                  Pola 2 = 4 
                  Pola 3 = 6  
                  Pola 4 = 8     
Ditanya  :  Pola bilangan genap ke-20 ? 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Pola bilangan genap 2, 4, 6, 8 
  =   
  =   
  =   
  =   
Misalkan pola ke-20 =             n = 20 
  =    
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
   =       
   =    
3 
Memeriksa Kembali 
Banyak pola balok ke-20 ada sebanyak 40 balok, karena pola selanjutnya 
kelipatan 2 maka : 
40 = 2 x 20 
40 = 40 







2 Memahami Masalah 
Diketahui: Pola barisan bilangan persegi panjang 2, 6, 12, 20, 30, …, 
Ditanya  :  Pola bilangan persegi panjang ke-20 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Misalkan pola ke-20 =     
  =          
  = 20 
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
   =           
   =       
   =      
3 
Memeriksa Kembali 
Karna pola ke-1 = 2        1 x 2 = 2 
           pola ke-2 = 6        2 x 3 = 6, begitu juga seterusnya maka,  
Pola ke-20 = 420        20 x 21 = 420 
Jadi, pola bilangan persegi panjang ke-20 adalah 420 
2 
3 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan bilangan jumlah kelereng: 1, 3, 6, ... 




Banyak kelereng pada  pola ke-27 =             n = 27 
   = 









    = 
        
 
 
    = 
     
 
 
    =     
3 
Memeriksa Kembali 




            
     378 = 
 
 
       
     378 =     
Jadi, banyak kelereng pada pola ke-27 adalah 378 buah. 
2 








Ditanya   : Jumlah barisan ke-8 segitiga pascal 
Jawab      : 
2 
1 4 6 4 1 
1 1 
1 2 1 





















Jumlah barian ke-8 =           n = 8 
   =  
    
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
   =  
    
   =  
  
   =               
   = 128 
3 
Memeriksa Kembali 
Jumlah barisan ke-8 segitiga pascal adalah 1 + 7 + 21 + 35 + 35 + 21 + 7 + 1 = 
128  
Jadi,    = 128 
2 
5 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan aritmatika 3, 6, 9, ..., 
Ditanya   : Banyak batu bata yang dibutuhkan pada tumpukan ke-8 (    ? 
Jawab      : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
       
       
3 
1 5 10 10 5 1 
1 7 21 35 35 21 7 1 
1 6 15
2 
20 15 6 1 
1 4 6 4 1 
1 1 
1 2 1 






   =          
Merencanakan Penyelesaian 
   =          
   =        
   =      
   =    
3 
Memeriksa Kembali 
   = 3 
   = 3 +3 = 6 
   = 3 + 3 + 3 = 9 
. 
. 
   = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 24 






Diketahui: Barisan aritmatika 8, 10, 12, …, 
Ditanya  : Jumlah produksi baju minggu ke-10 (   ) 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Masalah 
   = 8 
  = 10-8 = 2 
Banyak suku 10, maka n = 10 
   = 
 
 







    = 
  
 
              
    =            
    =          
    =       
    =     
3 
Memeriksa Kembali 
Jumlah suku ke-1 = 8 
Jumlah suku ke-2 = 8 + 10 =18 
Jumlah suku ke-3 = 18 + 12 = 30 
Jumlah suku ke-4 = 30 + 14 = 44 
Jumlah suku ke-5 = 44 + 16 = 60 
Jumlah suku ke-6 = 60 + 18 = 78 
Jumlah suku ke-7 = 78 + 20 = 98 
Jumlah suku ke-8 = 98 + 22 = 120 
Jumlah suku ke-9 = 120+ 24 = 144 
Jumlah suku ke-10 = 144 + 26 = 170 
Jadi, jumlah suku ke-10(   ) adalah 170 
2 
7 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan geometri 5, -10, 20, -40, … 
Banyak suku  ke-8, makan n = 8 
Ditanya    : Jumlah suku ke-8 (  ) 
Jawab       : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
   = 5 
  = 
   
 
 






   = 
       
  
   
 
Melaksanakan Penyelesaian 
   = 
           
      
 
   = 
         
 
 
   = 
        
 
 
   = 
     
 
 
   =      
3 
Memeriksa Kembali 
U1 = 5 
U2 = 5 × (-2) = -10 
U3 = -10 ×(-2) = 20 
U4 = 20 × (-2) = -40 
U5 = -40 × (-2) = 80 
U6 = 80 × (-2) =-160 
U7 = -160 × (-2) = 320 
U8 = 320 × (-2) = -640 
   = 5 + (-10) + 20 + (-40) + 80 + (-160) + 320 + (-640)  
     = 425 + (-850) =      
Jadi, jumlah suku ke-8 (    adalah -425 
2 
8 Memahami Masalah 
Diketahui: Penyusunan kursi membentuk barisan geometri 
   = 10 
   = 80 
Ditanya  : Jumlah kursi dalam 5 baris (    ? 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
  =   
   =     
    
   =     







80 =         ) 
  
  
 =    
   = 8 
  = 2 
Jumlah kursi dalam 5 baris (    
    = 
     
    




   = 
         
   
 
   = 
         
 
 
   =         
   =     
3 
Memeriksa Kembali 
Karena rasionya adalah 2, maka kalikan 2 untuk mendapatkan suku kedua, 
tiga, dan empat. 
U1 = 10 
U2 = 10 × 2 = 20 
U3 = 20 × 2 = 40 
U4 = 40 × 2 = 80 
U5 = 80 × 2 = 160 
Maka, S5  = 10 + 20 + 40 + 80 + 160 
     = 9 + 36 + 48 = 310 
Jadi, jumlah kursi dalam 5 (    baris adalah 310  
2 










1 2 3 4 5 6 7 8 
1 PD1 8 8 2 2 2 0 6 2 30  
2 PD2 8 8 9 2 9 8 4 3 51  
3 PD3 8 8 8 4 8 8 6 2 52  
4 PD4 5 8 8 0 7 8 6 3 45  
5 PD5 5 3 1 2 1 1 1 1 15  
6 PD6 5 8 1 3 4 0 6 3 30  
7 PD7 4 3 9 3 1 1 6 2 29  
8 PD8 8 8 2 5 1 1 6 1 32  
9 PD9 8 8 1 5 2 0 6 1 31  
10 PD10 3 2 7 5 4 8 0 0 29  
11 PD11 3 2 0 2 0 2 4 4 17  
12 PD12 5 6 6 0 1 1 6 1 26  
13 PD13 8 8 8 2 8 5 9 4 52  
14 PD14 3 4 1 5 1 3 3 2 22  
15 PD15 8 8 1 2 4 8 6 2 39  
16 PD16 8 8 8 1 8 8 8 2 51  
17 PD17 3 6 7 4 6 8 2 0 36  
18 PD18 8 8 9 5 1 1 6 1 39  
19 PD19 2 2 1 4 0 2 2 4 17  
20 PD20 7 8 1 0 4 0 5 3 28  
21 PD21 8 5 1 4 2 1 6 4 31  
22 PD22 8 8 2 3 1 2 6 1 31  
23 PD23 4 5 6 1 5 8 0 0 29  
24 PD24 1 2 2 4 3 2 2 1 17  
25 PD25 6 8 9 5 8 8 6 4 54  
26 PD26 8 8 2 6 3 0 6 2 35  
27 PD27 2 6 1 4 3 0 7 2 25  
28 PD28 8 8 9 2 8 8 8 2 53  
29 PD29 2 4 9 2 3 8 0 0 28  
30 PD30 6 5 1 4 4 0 6 5 31  





VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
No. 
Butir Soal 1 
Responden X Y X² Y² XY 
1 PD1 8 30 64 900 240 
2 PD2 8 51 64 2601 408 
3 PD3 8 52 64 2704 416 
4 PD4 5 45 25 2025 225 
5 PD5 5 15 25 225 75 
6 PD6 5 30 25 900 150 
7 PD7 4 29 16 841 116 
8 PD8 8 32 64 1024 256 
9 PD9 8 32 64 1024 256 
10 PD10 3 29 9 841 87 
11 PD11 3 17 9 289 51 
12 PD12 5 26 25 676 130 
13 PD13 8 52 64 2704 416 
14 PD14 3 22 9 484 66 
15 PD15 8 39 64 1521 312 
16 PD16 8 51 64 2601 408 
17 PD17 3 34 9 1156 102 
18 PD18 8 39 64 1521 312 
19 PD19 2 17 4 289 34 
20 PD20 7 28 49 784 196 
21 PD21 8 31 64 961 248 
22 PD22 8 31 64 961 248 
23 PD23 4 29 16 841 116 
24 PD24 1 17 1 289 17 
25 PD25 6 54 36 2916 324 
26 PD26 8 35 64 1225 280 
27 PD27 2 25 4 625 50 
28 PD28 8 53 64 2809 424 
29 PD29 2 28 4 784 56 
30 PD30 6 31 36 961 186 
31 PD31 8 36 64 1296 288 




178 1040 1198 38778 6493 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
    Perhitungan validitas butir soal no 1. 
        
            (   )(    )
√[(        )  (   ) ][             (    ) ]
 
        
             
√[             ][               ]
 
        
     
√[    ][      ]
 
        
     
√         
 
        
     
        
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
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    √    
√  (    ) 
 
 
    √  
√        
 
 
     (    )
√      
 
       
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                          , maka butir soal nomor 1 valid. Kaidah keputusan 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika thitung > ttabel, berarti valid. 
b.  Jika thitung < ttabel, berarti tidak valid. 
Untuk soal seterusnya (soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8) dilakukan langkah-
langkah yang sama seperti validitas soal nomor 1, sehingga diperoleh sebagai berikut: 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
No. Item r                Ket. 
1                   Valid 
2 0,716 5,519       Valid 
3 0,673 4,93       Valid 
4 -0,072 -0,391       Tidak Valid 
5 0,847 8,588       Valid 
6 0,590 3,934       Valid 
7 0,556 3,602       Valid 




 PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 PD1 8 8 2 2 2 0 6 2 30 
2 PD2 8 8 9 2 9 8 4 3 51 
3 PD3 8 8 8 4 8 8 6 2 52 
4 PD4 5 8 8 0 7 8 6 3 45 
5 PD5 5 3 1 2 1 1 1 1 15 
6 PD6 5 8 1 3 4 0 6 3 30 
7 PD7 4 3 9 3 1 1 6 2 29 
8 PD8 8 8 2 5 1 1 6 1 32 
9 PD9 8 8 1 5 2 0 6 1 31 
10 PD10 3 2 7 5 4 8 0 0 29 
11 PD11 3 2 0 2 0 2 4 4 17 
12 PD12 5 6 6 0 1 1 6 1 26 
13 PD13 8 8 8 2 8 5 9 4 52 
14 PD14 3 4 1 5 1 3 3 2 22 
15 PD15 8 8 1 2 4 8 6 2 39 
16 PD16 8 8 8 1 8 8 8 2 51 
17 PD17 3 6 7 4 6 8 2 0 36 
18 PD18 8 8 9 5 1 1 6 1 39 
19 PD19 2 2 1 4 0 2 2 4 17 
20 PD20 7 8 1 0 4 0 5 3 28 
21 PD21 8 5 1 4 2 1 6 4 31 
22 PD22 8 8 2 3 1 2 6 1 31 
23 PD23 4 5 6 1 5 8 0 0 29 
24 PD24 1 2 2 4 3 2 2 1 17 
25 PD25 6 8 9 5 8 8 6 4 54 
26 PD26 8 8 2 6 3 0 6 2 35 
27 PD27 2 6 1 4 3 0 7 2 25 
28 PD28 8 8 9 2 8 8 8 2 53 
29 PD29 2 4 9 2 3 8 0 0 28 
30 PD30 6 5 1 4 4 0 6 5 31 
31 PD31 8 8 2 6 3 0 6 2 35 




LAMPIRAN G. 6 
237 
 
2. Mencari Jumlah Kuadrat setiap butir soal 
No Responden 
KUADRAT BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 PD1 64 64 4 4 4 0 36 4 
2 PD2 64 64 81 4 81 64 16 9 
3 PD3 64 64 64 16 64 64 36 4 
4 PD4 25 64 64 0 49 64 36 9 
5 PD5 25 9 1 4 1 1 1 1 
6 PD6 25 64 1 9 16 0 36 9 
7 PD7 16 9 81 9 1 1 36 4 
8 PD8 64 64 4 25 1 1 36 1 
9 PD9 64 64 1 25 4 0 36 1 
10 PD10 9 4 49 25 16 64 0 0 
11 PD11 9 4 0 4 0 4 16 16 
12 PD12 25 36 36 0 1 1 36 1 
13 PD13 64 64 64 4 64 25 81 16 
14 PD14 9 16 1 25 1 9 9 4 
15 PD15 64 64 1 4 16 64 36 4 
16 PD16 64 64 64 1 64 64 64 4 
17 PD17 9 36 49 16 36 64 4 0 
18 PD18 64 64 81 25 1 1 36 1 
19 PD19 4 4 1 16 0 4 4 16 
20 PD20 49 64 1 0 16 0 25 9 
21 PD21 64 25 1 16 4 1 36 16 
22 PD22 64 64 4 9 1 4 36 1 
23 PD23 16 25 36 1 25 64 0 0 
24 PD24 1 4 4 16 9 4 4 1 
25 PD25 36 64 81 25 64 64 36 16 
26 PD26 64 64 4 36 9 0 36 4 
27 PD27 4 36 1 16 9 0 49 4 
28 PD28 64 64 81 4 64 64 64 4 
29 PD29 4 16 81 4 9 64 0 0 
30 PD30 36 25 1 16 16 0 36 25 
31 PD31 64 64 4 36 9 0 36 4 
 
∑X² 1134 1273 942 359 646 760 877 184 




3. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
∑   
  





Varians Soal No. 1 
 
    
     




            
  
       
Varians Soal No. 2 
 
     
     




            
  
       
Varians Soal No. 3 
     
    




          
  
       
Varians Soal No. 4 
     
    




          
  
       
Varians Soal No. 5 
 
     
    




          
  
       
Varians Soal No. 6 
 
     
    




          
  
        
Varians Soal No. 7 
 
    
    




          
  




Varians Soal No. 8 
 
    
    




          
  
       
4. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut: 
∑                 +         
                                                  
  45,445 
5. Menghitung varians total dengan rumus: 
  
    
∑   





       
       
  
  
          
6. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
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       0,729 
Dengan menggunakan  dk = 31   2 = 29 dan segnifikansi 5%. Didapat         = 0,301  
Harga                              , maka semua soal yang dianalisis dengan 
metode Alpha adalah Reliabel. Koefisien     yang diperoleh berada pada interval      






DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELOMPOK ATAS 
NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL Skor 
Total  1 2 3 4 5 6 7 8 
1 PD25 6 8 9 5 8 8 6 4 54 
2 PD28 8 8 9 2 8 8 8 2 53 
3 PD3 8 8 8 4 8 8 6 2 52 
4 PD13 8 8 8 2 8 5 9 4 52 
5 PD2 8 8 9 2 9 8 4 3 51 
6 PD16 8 8 8 1 8 8 8 2 51 
7 PD4 5 8 8 0 7 8 6 3 45 
8 PD15 8 8 1 2 4 8 6 2 39 
9 PD18 8 8 9 5 1 1 6 1 39 
10 PD17 3 6 7 4 6 8 2 0 36 
11 PD26 8 8 2 6 3 0 6 2 35 
12 PD31 8 8 2 6 3 0 6 2 35 
13 PD8 8 8 2 5 1 1 6 1 32 
14 PD9 8 8 1 5 2 0 6 1 31 
15 PD21 8 5 1 4 2 1 6 4 31 
16 PD22 8 8 2 3 1 2 6 1 31 
JUMLAH 110 115 84 53 78 72 91 33 636 




BUTIR SOAL Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 
17 PD30 6 5 1 4 4 0 6 5 31 
18 PD1 8 8 2 2 2 0 6 2 30 
19 PD6 5 8 1 3 4 0 6 3 30 
20 PD7 4 3 9 3 1 1 6 2 29 
21 PD10 3 2 7 5 4 8 0 0 29 
22 PD23 4 5 6 1 5 8 0 0 29 
23 PD20 7 8 1 0 4 0 5 3 28 
24 PD29 2 4 9 2 3 8 0 0 28 
25 PD12 5 6 6 0 1 1 6 1 26 
26 PD27 2 6 1 4 3 0 7 2 25 
27 PD14 3 4 1 5 1 3 3 2 22 
28 PD11 3 2 0 2 0 2 4 4 17 
29 PD19 2 2 1 4 0 2 2 4 17 




31 PD5 5 3 1 2 1 1 1 1 15 
JUMLAH 60 68 48 41 36 36 54 30 373 
RATA-RATA 4 4.5333 3.2 2.7333 2.4 2.4 3.6 2 
 
Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 















Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
HASIL DAYA PEMBEDA  
 Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,288 Cukup 
2 0,265 Cukup 
3 0,205 Cukup 
4 0,058 Buruk 
5 0,248 Cukup 
6 0,21 Cukup 
7 0,209 Cukup 















































Soal No. 8 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
1 PD1 8 8 2 2 2 0 6 2 
2 PD2 8 8 9 2 9 8 4 3 
3 PD3 8 8 8 4 8 8 6 2 
4 PD4 5 8 8 0 7 8 6 3 
5 PD5 5 3 1 2 1 1 1 1 
6 PD6 5 8 1 3 4 0 6 3 
7 PD7 4 3 9 3 1 1 6 2 
8 PD8 8 8 2 5 1 1 6 1 
9 PD9 8 8 1 5 2 0 6 1 
10 PD10 3 2 7 5 4 8 0 0 
11 PD11 3 2 0 2 0 2 4 4 
12 PD12 5 6 6 0 1 1 6 1 
13 PD13 8 8 8 2 8 5 9 4 
14 PD14 3 4 1 5 1 3 3 2 
15 PD15 8 8 1 2 4 8 6 2 
16 PD16 8 8 8 1 8 8 8 2 
17 PD17 3 6 7 4 6 8 2 0 
18 PD18 8 8 9 5 1 1 6 1 
19 PD19 2 2 1 4 0 2 2 4 
20 PD20 7 8 1 0 4 0 5 3 
21 PD21 8 5 1 4 2 1 6 4 
22 PD22 8 8 2 3 1 2 6 1 
23 PD23 4 5 6 1 5 8 0 0 
24 PD24 1 2 2 4 3 2 2 1 
25 PD25 6 8 9 5 8 8 6 4 
26 PD26 8 8 2 6 3 0 6 2 
27 PD27 2 6 1 4 3 0 7 2 
28 PD28 8 8 9 2 8 8 8 2 
29 PD29 2 4 9 2 3 8 0 0 
30 PD30 6 5 1 4 4 0 6 5 
31 PD31 8 8 2 6 3 0 6 2 
∑(X) 178 191 134 97 115 110 151 64 
Mean 5.742 6.161 4.323 3.129 3.71 3.548 4.871 2.065 
Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10 
LAMPIRAN G.8 
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Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
TK = Tingkat Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 










Interpretasi terhadap hasil tingkat kesukaran yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
HASIL TINGKAT KESUKARAN  
Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,574 Sedang 
2 0,616 Sedang 
3 0,432 Sedang 
4 0,312 Sedang 
5 0,371 Sedang 
6 0,354 Sedang 
7 0,487 Sedang 


































KISI-KISI PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PESERTA DIDIK 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
Jumlah Soal : 3 










1 2 3 4 
1 Pola barisan bilangan ganjil         10 
2 Pola barisan bilangan persegi 
panjang 
        10 
3 Suku ke-n barisan aritmatika         10 
Total 30 
 
  Keterangan indikator kemampuan pemecahan masalah 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan Penyelesaian 
3. Melaksanakan Penyelesaian 








SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
Kelas/Semester  : VIII/1 
Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 
Petunjuk: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ! 
2. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban ! 
3. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja sama 
dengan orang lain ! 
4. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Membuat apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 
b. Membuat rencana penyelesaian dengan memilih metode/konsep/rumus 
c. Melakukan perhitungan dengan menggunakan metode/konsep/rumus yang 
telah dipilih. 
d. Melakukan pemeriksaan kembali untuk membuktikan kebenaran jawaban atau 
menuliskan cara lain untuk memperoleh jawaban dengan hasil yang sama. 
5. Dahulukan menjawab soal yang dianggap paling mudah. 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan kemampuanmu dan dengan jujur! 
1. Perhatikan gambar dibawah ini!. 
Pola                1     2                     3      4 
Banyak pola       1     3                      5      7 





Susunan batang korek api tersebut membentuk pola bilangan ganjil. Tentukan 
banyaknnya batang korek api pada suku ke-5! 
2. Milly menyusun bola mengikuti pola persegi panjang seperti gambar berikut. 
    2      6   12 
Pola pertama terdiri dari 2 bola, pola ke 2 terdiri dari 6 bola, dan seterusnya. 
Setelah menyusun bola, tentukanlah berapa bola yang disusun pada pola ke-6! 
3. Suatu tumpukan batu bata terdiri atas 9 lapis. Banyak batu bata pada lapis paling 
atas 19 buah, tepat dibawahnya ada 17 buah, dibawahnya lagi ada 15 buah dan 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA PRETEST 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Memahami Masalah 
Diketahui: Pola 1 = 1 
                  Pola 2 = 3 
                  Pola 3 = 5 
                  Pola 4 = 7  
                  Pola bilangan ganjil 1, 3, 5, 7,  
Ditanya  :  Pola bilangan ganjil ke-5 ? 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Misalkan pola ke-5 =               n = 5 
  =      
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
  =       
  =   
3 
Memeriksa Kembali 
    1 
               
               
               
               
Banyak susunan korek api pada pola ke-5 ada sebanyak 9 
Jadi, pola bilangan ganjil ke-5 adalah 9 
2 
2 Memahami Masalah 
Diketahui: Pola barisan bilangan persegi panjang 2, 6, 12, …, 
Ditanya  :  Pola bilangan persegi panjang ke-6 
Jawab     : 
2 






Misalkan pola ke-6 =    
  =          
  = 6 
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
  =         
  =     
  =    
3 
Memeriksa Kembali 
Karna pola ke-1 = 2        1 x 2 = 2 
           pola ke-2 = 6        2 x 3 = 6, begitu juga seterusnya maka,  
    Pola ke-6 = 42        6 x 7 = 42 
Jadi, pola bilangan persegi panjang ke-6 adalah 42 
2 
3 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan bilangan jumlah kelereng: 1, 3, 6, ... 




Banyak kelereng pada  pola ke-10 =             n = 10 
   = 





    = 
        
 
 
    = 
     
 
 
    =    
3 
Memeriksa Kembali 













       
55 =    
Jadi, banyak kelereng pada pola ke-10 adalah 55 buah. 
4 Memahami Masalah 
Diketahui :       
                      = 17 
                       5 
Ditanya   :   ? 
Jawab      : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
       
   =          
3 
Merencanakan Penyelesaian 
   =          
   =          
   =        
   =      
  =        
  =    
 =     
3 
Memeriksa Kembali 
   =          
   =          
   =        
   =      






Jadi,  banyaknya batu bata pada lapisan paling bawah adalah 3. 





UJI NORMALITAS KELAS VIII 
Pengambilan keputusan untuk uji normalitas diatas dapat dilakukan dengan 
berpatokan pada probabilitas signifikansi. Apabila angka probabilitas signifikansinya 
      maka H0 diterima, yang berarti bahwa data yang ada berdistribusi normal. 
Namun jika angka probabilitas signifikansinya       maka H0 ditolak, yang berarti 
data yang ada tidak berdistribusi normal. Maka dari tabel diatas dapat disimpulkan: 
1. Data hasil skor pretest kelas VIII.1 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.1 berdistribusi normal. 
2. Data hasil skor pretest kelas VIII.2 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.2 berdistribusi normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 VIII.7 VIII.8 VIII.9 









3.766 2.902 3.715 3.746 3.816 3.126 3.714 3.961 3.793 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 .210 .137 .116 .131 .122 .110 .145 .107 
Positive .095 .210 .137 .089 .091 .078 .110 .085 .107 
Negative -.074 -.130 -.097 -.116 -.131 -.122 -.071 -.145 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .519 1.153 .749 .633 .719 .667 .613 .809 .594 
Asymp. Sig. (2-tailed) .950 .140 .628 .818 .679 .765 .847 .529 .872 
a. Test distribution is Normal. 
 
LAMPIRAN H. 4 
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3. Data hasil skor pretest kelas VIII.3 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.3 berdistribusi normal. 
4. Data hasil skor pretest kelas VIII.4 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.4 berdistribusi normal. 
5. Data hasil skor pretest kelas VIII.5 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.5 berdistribusi normal. 
6. Data hasil skor pretest kelas VIII.6 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.6 berdistribusi normal. 
7. Data hasil skor pretest kelas VIII.7 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.7 berdistribusi normal. 
8. Data hasil skor pretest kelas VIII.8 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.8 berdistribusi normal. 
9. Data hasil skor pretest kelas VIII.9 memiliki nilai probabilitas signifikansinya 
sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, jadi data hasil skor 
pretest kelas VIII.9 berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS VIII 
 




df1 df2 Sig. 
1.076 8 264 .380 
 
Pengambilan keputusan untuk uji homogenitas diatas dapat dilakukan dengan 
berpatokan pada probabilitas signifikansi. Apabila angka probabilitas signifikansinya 
      maka varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. Namun jika 
angka probabilitas signifikansinya       maka varian dari dua atau lebih kelompok 
data adalah tidak sama. Maka dari output SPSS diatas menunjukkan bahwa test of 
homogeneity of variances Sig. = 0,380. Berarti  angka probabilitas signifikansi 
          . Dengan demikian dapat disimpulkan data hasil skor pretest  kelas VIII 
memiliki variansi yang homogen. Jadi data tersebut dapat dianalisis dengan 




 UJI ANOVA SATU ARAH DATA HASIL SKOR PRETEST KELAS VIII 
ANOVA 
  







66.787 8 8.348 .633 .750 
Within Groups 3484.531 264 13.199   
Total 3551.319 272    
 
Pengambilan keputusan untuk uji anova satu arah diatas dapat dilakukan 
dengan berpatokan pada probabilitas signifikansi. Apabila angka probabilitas 
signifikansinya       maka H0 diterima, yang berarti bahwa tidak ada perbedaan 
nilai rata-rata kesembilan kelas tersebut. Sedangkan jika angka probabilitas 
signifikansinya       maka H0 ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan nilai rata-
rata kesembilan kelas tersebut. Maka dari tabel diatas dapat disimpulkan       




LAMPIRAN  H.6 
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1. Inisiatif Belajar 8 √  
6 
11 √  
13  √ 
14  √ 
16  √ 
20  √ 
2. Mendiagnosa Kebutuhan Belajar 1  √ 
2 
15 √  
3. Menetapkan Target atau Tujuan Belajar 6  √ 
3 7  √ 
17 √  
4. Memandang Kesulitan sebagai Tantangan 4 √  
3 10  √ 
19  √ 
5. Memanfaatkan dan Mencari Sumber Yang 
Relevan 
3  √ 1 
6. Memilih dan Menerapkan Strategi 21 √  1 
7. Mengevaluasi Proses Hasil Belajar 9  √ 
2 
18 √  
8. Self Efficacy (Konsep Diri) 2 √  
3 5  √ 





ANGKET SELF REGULATED LEARNING
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar  
Nama  : ____________________________ 
Jenis Kelamin : ____________________________ 
Kelas  : ____________________________ 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan 
tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 




SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan karena 
apapun jawabanmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan 
yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu. 
 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 
Saya bingung memilih materi matematika yang 
akan dipelajari 
     
2 
Saya yakin akan berhasil dalam belajar 
matematika. 
     
3 
Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman atau guru dari pada 
mencari sendiri. 
     
4 
Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas 
matematika sampai setiap akhir. 
     
5 
Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan 
pertanyaan matematika secara tiba-tiba. 
     
6 
Saya belajar matematika tanpa memperhatikan 
tujuan. 
     
NO PERTANYAAN 





Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa 
target atau tujuan yang pasti. 
     
8 
Saya berusaha mengemukakan pendapat saat 
diskusi matematika walaupun pendapat saya 
belum tentu benar. 
     
9 
Saya apatis terhadap nilai matematika yang 
diperoleh.  
     
10 
Saya mengelak setiap mengerjakan tugas-tugas 
matematika yang sulit, karena saya kurang 
memahaminya. 
     
11 
Saya belajar matematika secara teratur karena 
banyak manfaatnya bagi kehidupan. 
     
12 
Saya gugup mengemukakan pendapat tentang 
matematika yang berbeda dengan orang lain. 
     
13 
Saya mengandalkan buku dari sekolah saja untuk 
mendukung belajar matematika. 
     
14 Saya belajar dirumah pada saat akan ulangan saja.     
 
15 
Saya merasa terbantu dengan tugas matematika 
dari guru untuk mempersiapkan kebutuhan belajar 
matematika. 
     
16 
Saya mengelak memberikan penjelasan dalam 
belajar matematika berkelompok. 
     
17 
Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat 
saya semakin bersemangat dan rajin belajar. 
     
18 
Saya senang dengan nilai matematika yang baik 
selama ini sebagai hasil kerja keras dalam belajar 
matematika 
     
19 
Kerjasama dengan teman yang pintar matematika 
membuat saya merasa bodoh dan rendah diri. 
     
20 
Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan 
belajar matematika. 
     
21 
Saya memilih strategi belajar matematika yang 
sesuai agar belajar lebih efektif dan kondusif. 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 E01 2 3 3 2 1 3 4 3 3 1 5 2 2 3 3 3 3 2 3 2 5 58 
2 E02 2 2 4 2 2 4 4 3 4 4 3 5 4 5 3 4 2 3 3 5 5 73 
3 E03 2 2 2 2 3 5 2 3 1 5 3 4 2 1 5 3 4 3 2 3 3 60 
4 E04 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 5 4 3 2 3 2 3 1 4 3 4 62 
5 E05 2 2 4 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 3 2 3 2 4 1 1 39 
6 E06 2 1 1 3 1 4 2 1 2 1 3 2 1 2 2 4 1 1 1 2 3 40 
7 E07 4 1 1 3 1 5 2 1 2 1 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 58 
8 E08 4 1 5 3 4 5 4 2 3 3 5 2 3 4 3 3 3 3 4 4 5 73 
9 E09 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 4 4 4 78 
10 E10 3 3 5 3 3 5 5 1 3 5 5 3 5 5 4 5 4 1 5 3 4 80 
11 E11 3 2 2 1 2 4 5 3 2 3 5 3 4 4 5 4 3 2 3 4 4 68 
12 E12 3 3 2 4 3 3 3 1 3 1 3 2 3 4 3 3 5 1 3 3 4 60 
13 E13 3 1 2 1 3 3 3 1 3 1 5 2 3 4 2 3 2 1 3 3 4 53 
14 E14 3 2 5 3 4 4 4 2 2 4 5 3 3 4 5 3 3 2 4 2 5 72 
15 E15 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 5 1 2 1 2 2 2 1 3 2 4 49 
16 E16 2 1 1 3 1 4 2 1 2 1 3 2 1 2 3 4 3 1 1 2 3 43 
17 E17 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 5 3 2 4 4 64 
18 E18 3 2 2 3 1 4 3 1 3 2 5 3 3 3 3 4 3 1 4 3 5 61 
19 E19 3 3 2 4 3 4 1 3 3 3 5 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 65 
20 E20 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 65 
21 E21 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 5 1 5 3 4 58 
22 E22 4 1 2 1 2 4 4 1 2 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 70 






24 E24 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 5 3 5 57 
25 E25 3 3 4 4 1 3 2 2 2 3 4 5 4 3 2 4 1 2 3 4 1 60 
26 E26 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 1 49 
27 E27 3 2 4 2 1 3 4 3 2 3 2 5 4 3 2 4 2 2 4 4 1 60 
28 E28 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 1 2 4 2 4 1 5 3 4 2 63 
29 E29 3 1 3 1 3 4 4 2 2 2 4 2 4 5 2 5 3 1 2 4 1 58 






















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 K01 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 4 1 1 4 2 2 3 4 1 48 
2 K02 3 2 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 62 
3 K03 3 2 4 4 2 5 4 3 3 2 1 4 4 5 3 5 2 1 3 4 5 69 
4 K04 4 1 1 1 3 4 1 1 5 4 3 2 2 4 1 4 2 1 2 2 2 50 
5 K05 4 1 3 4 2 5 3 3 1 1 4 5 3 1 4 3 3 1 3 2 3 59 
6 K06 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 1 3 3 4 52 
7 K07 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 3 60 
8 K08 3 2 3 4 3 5 2 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 70 
9 K09 3 2 3 4 3 5 3 3 2 5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 69 
10 K10 3 4 2 2 2 4 4 1 1 1 2 3 3 4 1 2 1 3 2 2 2 49 
11 K11 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 1 4 2 1 3 3 1 53 
12 K12 3 3 2 3 1 5 3 2 3 4 3 3 3 3 1 4 2 2 5 3 4 62 
13 K13 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 62 
14 K14 1 3 2 4 1 4 3 2 4 2 3 2 3 2 3 4 3 1 4 4 3 58 
15 K15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 63 
16 K16 3 3 2 3 1 3 3 1 5 3 2 3 4 4 1 2 2 1 4 4 1 55 
17 K17 2 3 2 2 1 4 3 1 2 1 2 2 2 1 3 4 2 3 3 2 3 48 
18 K18 4 1 5 1 2 4 4 1 4 1 1 2 2 1 2 4 1 1 1 4 2 48 
19 K19 3 3 2 3 2 5 4 2 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 68 
20 K20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 2 3 59 
21 K21 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59 
22 K22 3 3 2 3 1 4 2 1 5 3 1 3 4 4 1 2 2 1 4 4 2 55 





24 K24 3 2 3 1 2 3 3 1 5 3 1 5 5 3 3 5 1 2 5 5 1 62 
25 K25 3 2 5 3 2 3 4 3 5 2 5 2 2 3 2 3 3 1 4 1 2 60 
26 K26 3 3 2 3 2 5 4 2 5 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 4 3 62 
27 K27 3 3 1 3 2 5 1 1 5 3 1 2 3 5 1 4 1 1 4 3 1 53 
28 K28 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 5 5 4 2 2 4 3 69 
29 K29 4 1 5 1 2 4 4 1 4 1 1 2 2 1 2 4 1 1 2 4 2 49 




PENGELOMPOKAN SELF REGULATED LEARNING  PESERTA DIDIK 
Langkah-langkah menentukan peserta didik yang memiliki self regulated learning 
tinggi, sedang dan rendah. 
NO KODE X X
2
 NO KODE X X
2
 
1 E01 58 3364 1 K01 48 2304 
2 E02 73 5329 2 K02 62 3844 
3 E03 60 3600 3 K03 69 4761 
4 E04 62 3844 4 K04 50 2500 
5 E05 39 1521 5 K05 59 3481 
6 E06 40 1600 6 K06 52 2704 
7 E07 58 3364 7 K07 60 3600 
8 E08 73 5329 8 K08 70 4900 
9 E09 78 6084 9 K09 69 4761 
10 E10 80 6400 10 K10 49 2401 
11 E11 68 4624 11 K11 53 2809 
12 E12 60 3600 12 K12 62 3844 
13 E13 53 2809 13 K13 62 3844 
14 E14 72 5184 14 K14 58 3364 
15 E15 49 2401 15 K15 63 3969 
16 E16 43 1849 16 K16 55 3025 
17 E17 64 4096 17 K17 48 2304 
18 E18 61 3721 18 K18 48 2304 
19 E19 65 4225 19 K19 68 4624 
20 E20 65 4225 20 K20 59 3481 
21 E21 58 3364 21 K21 59 3481 
22 E22 70 4900 22 K22 55 3025 
23 E23 58 3364 23 K23 57 3249 
24 E24 57 3249 24 K24 62 3844 
25 E25 60 3600 25 K25 60 3600 
26 E26 49 2401 26 K26 62 3844 
27 E27 60 3600 27 K27 53 2809 
28 E28 63 3969 28 K28 69 4761 
29 E29 58 3364 29 K29 49 2401 
LAMPIRAN  I.4 
263 
 
30 E30 64 4096 30 K30 69 4761 
Jumlah 1818 113076 Jumlah 1759 104599 
 
 
1. Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
         
2. Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
        
3. Menentukan kriteria self regulated learning  peserta didik 
 ̅                         
 ̅                           
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF REGULATED LEARNING  PESERTA 
DIDIK 
Interval Nilai Kategori 
   ̅      Tinggi 
 ̅        ̅      Sedang 





NO KODE SKOR KATEGORI 
1 E01 58 Sedang 
2 E02 73 Tinggi 
3 E03 60 Sedang 
4 E04 62 Sedang 
5 E05 39 Sedang 
6 E06 40 Rendah 
7 E07 58 Rendah 
8 E08 73 Tinggi 
9 E09 78 Tinggi 
10 E10 80 Tinggi 
11 E11 68 Sedang 
12 E12 60 Sedang 
13 E13 53 Rendah 
14 E14 72 Tinggi 
15 E15 49 Rendah 
16 E16 43 Rendah 
17 E17 64 Sedang 
18 E18 61 Sedang 
19 E19 65 Sedang 
20 E20 65 Sedang 
21 E21 58 Sedang 
22 E22 70 Tinggi 
23 E23 58 Sedang 
24 E24 57 Sedang 
25 E25 60 Sedang 
26 E26 49 Sedang 
27 E27 60 Sedang 
28 E28 63 Sedang 
29 E29 58 Sedang 




NO KODE SKOR KATEGORI 
1 K01 48 Rendah 
2 K02 62 Sedang 
3 K03 69 Tinggi 
4 K04 50 Rendah 
5 K05 59 Sedang 
6 K06 52 Sedang 
7 K07 60 Sedang 
8 K08 70 Tinggi 
9 K09 69 Tinggi 
10 K10 49 Rendah 
11 K11 53 Sedang 
12 K12 62 Sedang 
13 K13 62 Sedang 
14 K14 58 Sedang 
15 K15 63 Sedang 
16 K16 55 Sedang 
17 K17 48 Rendah 
18 K18 48 Rendah 
19 K19 68 Sedang 
20 K20 59 Sedang 
21 K21 59 Sedang 
22 K22 55 Sedang 
23 K23 57 Sedang 
24 K24 62 Sedang 
25 K25 60 Sedang 
26 K26 62 Sedang 
27 K27 53 Sedang 
28 K28 69 Tinggi 
29 K29 49 Rendah 
30 K30 69 Tinggi 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati masalah 1 yang terdapat 
dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
   √ 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas mengenai pengerjaan lembar permasalahan 
yang diberikan. 
   √ 
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal yang ada 
dilembar permasalahan. 
  √  
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan 
ide-ide kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
  √  
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama menyeleksi solusi yang 
telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji kesesuaian langkah 
yang telah dikerjakan. 
  √  
IMPLEMENTASI 
6. Guru mengarahkan tiap kelompok menerapkan ide untuk menentukan  √   
LAMPIRAN  J.1 
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solusi pada permasalahan yang diberikan.  
7. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.  
 √   
8. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok 
diskusinya dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang 
memiliki jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
  √  
9. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari 
masing-masing kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
 √   
10. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
  √  
11. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati masalah 1 yang terdapat 
dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
     
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas mengenai pengerjaan lembar permasalahan 
yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal yang ada 
dilembar permasalahan. 
     
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan 
ide-ide kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama menyeleksi solusi yang 
telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji kesesuaian langkah 
yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Guru mengarahkan tiap kelompok menerapkan ide untuk menentukan      
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solusi pada permasalahan yang diberikan.  
7. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.  
     
8. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok 
diskusinya dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang 
memiliki jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari 
masing-masing kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
     
11. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati masalah 1 yang terdapat 
dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
     
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas mengenai pengerjaan lembar permasalahan 
yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal yang ada 
dilembar permasalahan. 
     
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan 
ide-ide kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama menyeleksi solusi yang 
telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji kesesuaian langkah 
yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Guru mengarahkan tiap kelompok menerapkan ide untuk menentukan      
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solusi pada permasalahan yang diberikan.  
7. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.  
     
8. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok 
diskusinya dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang 
memiliki jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari 
masing-masing kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
     
11. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati masalah 1 yang terdapat 
dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
     
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas mengenai pengerjaan lembar permasalahan 
yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal yang ada 
dilembar permasalahan. 
     
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan 
ide-ide kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama menyeleksi solusi yang 
telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji kesesuaian langkah 
yang telah dikerjakan. 




6. Guru mengarahkan tiap kelompok menerapkan ide untuk menentukan 
solusi pada permasalahan yang diberikan.  
     
7. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.  
     
8. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok 
diskusinya dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang 
memiliki jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari 
masing-masing kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
     
11. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 











LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik  
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati masalah 1 yang terdapat 
dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
     
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas mengenai pengerjaan lembar permasalahan 
yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal yang ada 
dilembar permasalahan. 
     
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan 
ide-ide kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
lembar permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama menyeleksi solusi yang 
telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji kesesuaian langkah 
yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Guru mengarahkan tiap kelompok menerapkan ide untuk menentukan      
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solusi pada permasalahan yang diberikan.  
7. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.  
     
8. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok 
diskusinya dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang 
memiliki jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari 
masing-masing kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
     
11. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 










 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE 
PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Peserta didik mengamati masalah 1 yang terdapat dalam lembar 
permasalahan yang diberikan. 
     
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Peserta didik mendiskusikan soal yang  ada dilembar permasalahan.      
4. Peserta didik mengemukakan ide-ide kreatif dalam menjawab 
penyelesaian yang ada pada lembar permasalahan. Serta mendorong 
terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja sama menyeleksi 
solusi yang telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Peserta didik menerapkan ide untuk menentukan solusi pada 
permasalahan yang diberikan.  
     
LAMPIRAN  J.2 
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7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.       
8. Kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok diskusinya 
dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang memiliki 
jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan permasalahan dan 
memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-masing lembar 
permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
     
11. Peserta didik mengerjakan latihan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 




























 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE 
PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Peserta didik mengamati masalah 1 yang terdapat dalam lembar 
permasalahan yang diberikan. 
     
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Peserta didik mendiskusikan soal yang  ada dilembar permasalahan.      
4. Peserta didik mengemukakan ide-ide kreatif dalam menjawab 
penyelesaian yang ada pada lembar permasalahan. Serta mendorong 
terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja sama menyeleksi 
solusi yang telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Peserta didik menerapkan ide untuk menentukan solusi pada 
permasalahan yang diberikan.  
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7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.       
8. Kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok diskusinya 
dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang memiliki 
jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan permasalahan dan 
memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-masing lembar 
permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
     
11. Peserta didik mengerjakan latihan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 




























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE 
PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Peserta didik mengamati masalah 1 yang terdapat dalam lembar 
permasalahan yang diberikan. 
     
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Peserta didik mendiskusikan soal yang  ada dilembar permasalahan.      
4. Peserta didik mengemukakan ide-ide kreatif dalam menjawab 
penyelesaian yang ada pada lembar permasalahan. Serta mendorong 
terjadinya diskusi kelompok. 
                        
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja sama menyeleksi 
solusi yang telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Peserta didik menerapkan ide untuk menentukan solusi pada 
permasalahan yang diberikan.  
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7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.       
8. Kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok diskusinya 
dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang memiliki 
jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan permasalahan dan 
memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-masing lembar 
permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
     
11. Peserta didik mengerjakan latihan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 




























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE 
PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Peserta didik mengamati masalah 1 yang terdapat dalam lembar 
permasalahan yang diberikan. 
     
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Peserta didik mendiskusikan soal yang  ada dilembar permasalahan.      
4. Peserta didik mengemukakan ide-ide kreatif dalam menjawab 
penyelesaian yang ada pada lembar permasalahan. Serta mendorong 
terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Peserta didik bersama den gan kelompoknya bekerja sama menyeleksi 
solusi yang telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Peserta didik menerapkan ide untuk menentukan solusi pada 
permasalahan yang diberikan.  
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7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.       
8. Kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok diskusinya 
dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang memiliki 
jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan permasalahan dan 
memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-masing lembar 
permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
     
11. Peserta didik mengerjakan latihan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 




























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL CREATIVE 
PROBLEM SOLVING 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Mandau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan 




Berilah skor pada butir butir aktivitas peneliti dengan cara ( ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan kriteria sebagai berikut 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Peserta didik mengamati masalah 1 yang terdapat dalam lembar 
permasalahan yang diberikan. 
     
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
     
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Peserta didik mendiskusikan soal yang  ada dilembar permasalahan.      
4. Peserta didik mengemukakan ide-ide kreatif dalam menjawab 
penyelesaian yang ada pada lembar permasalahan. Serta mendorong 
terjadinya diskusi kelompok. 
     
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja sama menyeleksi 
solusi yang telah diungkapkan oleh peserta didik serta menguji 
kesesuaian langkah yang telah dikerjakan. 
     
IMPLEMENTASI 
6. Peserta didik menerapkan ide untuk menentukan solusi pada 
permasalahan yang diberikan.  
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7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.       
8. Kelompok lain untuk membandingkan jawaban kelompok diskusinya 
dengan kelompok penyaji dan guru meminta kelompok yang memiliki 
jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
     
9. Peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan permasalahan dan 
memberikan penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
     
10. peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-masing lembar 
permasalahan mengenai hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
     
11. Peserta didik mengerjakan latihan secara individu guna melatih 
pemahaman peserta didik terhadap materi. 









REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
DI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah  : SMP Negeir 3 Mandau 
Kelas   : VIII.2 (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Model   : Creative Problem Solving 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 5 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Guru meminta tiap kelompok untuk mengamati 
masalah 1 yang terdapat dalam lembar permasalahan 
yang diberikan. 
4 4 4 4 4 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai 
pengerjaan lembar permasalahan yang diberikan. 
4 4 4 4 4 
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal 
yang ada dilembar permasalahan. 
3 3 4 4 4 
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada lembar 
permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi 
kelompok. 
3 3 3 4 4 
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama 
menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh peserta 
didik serta menguji kesesuaian langkah yang telah 
dikerjakan. 
3 4 4 4 4 
IMPLEMENTASI 
6. Guru mengarahkan tiap kelompok menerapkan ide 
untuk menentukan solusi pada permasalahan yang 
2 3 3 4 4 





7. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
2 3 3 3 4 
8. Guru meminta kelompok lain untuk membandingkan 
jawaban kelompok diskusinya dengan kelompok 
penyaji dan guru meminta kelompok yang memiliki 
jawaban berbeda untuk mempresentasikan jawaban 
kelompok diskusinya. 
3 3 3 4 4 
9. Guru membimbing peserta didik mengoreksi cara 
menyelesaikan permasalahan dan memberikan 
penjelasan terhadap berbagai ide dari masing-masing 
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  
2 3 3 3 4 
10. Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan 
pada masing-masing lembar permasalahan mengenai 
hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
3 3 3 4 4 
11. Guru memberikan latihan untuk dikerjakan secara 
individu guna melatih pemahaman peserta didik 
terhadap materi. 
4 4 4 4 4 
Jumlah 33 36 38 42 44 
Nilai 75 81,82 86,36 95,45 100 
Rata-Rata 87,73 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving adalah sebesar 87,73 yang berarti dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan 
sangat baik.   
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
DI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah  : SMP Negeir 3 Mandau 
Kelas   : VIII.2 (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Model   : Creative Problem Solving 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
KLARIFIKASI MASALAH 
1. Peserta didik mengamati masalah 1 yang terdapat 
dalam lembar permasalahan yang diberikan. 
4 4 4 4 4 
2. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jelas 
mengenai pengerjaan lembar permasalahan yang 
diberikan. 
3 4 4 4 4 
PENGUNGKAPAN PENDAPAT 
3. Peserta didik mendiskusikan soal yang  ada dilembar 
permasalahan. 3 3 4 4 4 
4. Peserta didik mengemukakan ide-ide kreatif dalam 
menjawab penyelesaian yang ada pada lembar 
permasalahan. Serta mendorong terjadinya diskusi 
kelompok. 
3 3 3 4 4 
EVALUASI DAN PEMILIHAN 
5. Peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerja 
sama menyeleksi solusi yang telah diungkapkan oleh 
peserta didik serta menguji kesesuaian langkah yang 
telah dikerjakan. 
3 4 4 4 4 
IMPLEMENTASI 
6. Peserta didik menerapkan ide untuk menentukan 
solusi pada permasalahan yang diberikan.  
3 3 3 3 4 
LAMPIRAN  J.4 
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7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya.  
3 3 4 4 4 
8. Kelompok lain untuk membandingkan jawaban 
kelompok diskusinya dengan kelompok penyaji dan 
guru meminta kelompok yang memiliki jawaban 
berbeda untuk mempresentasikan jawaban kelompok 
diskusinya. 
2 3 3 4 4 
9. Peserta didik mengoreksi cara menyelesaikan 
permasalahan dan memberikan penjelasan terhadap 
berbagai ide dari masing-masing kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
3 3 3 4 4 
10. peserta didik menuliskan kesimpulan pada masing-
masing lembar permasalahan mengenai hasil 
pembelajaran pada pertemuan pertama. 
2 3 3 3 4 
11. Peserta didik mengerjakan latihan secara individu 
guna melatih pemahaman peserta didik terhadap 
materi. 
2 3 3 4 4 
Jumlah 31 36 37 42 44 
Nilai 70,45 81,82 84,10 95,45 100 
Rata-Rata 87,73 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas peserta didik tersebut, rata-rata 
aktivitas peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving adalah sebesar 86,36 yang berarti dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan sangat 





KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PESERTA DIDIK 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
Jumlah Soal : 6 










1 2 3 4 
1 Pola barisan bilangan genap         10 
2 Pola barisan bilangan persegi panjang         10 
3 Pola barisan bilangan segitiga         10 
4 Suku ke-n barisan aritmatika         10 
5 Jumlah suku ke-n barisan aritmatika         10 
6 Jumlah suku ke-n barisan geometri 
(   ) 
        10 
Total 60 
 
  Keterangan indikator kemampuan pemecahan masalah 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan Penyelesaian 
3. Melaksanakan Penyelesaian 






SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Materi Pokok  : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
Kelas/Semester  : VIII/1 
Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 
Petunjuk: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ! 
2. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban ! 
3. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja sama 
dengan orang lain ! 
4. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Membuat apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 
b. Membuat rencana penyelesaian dengan memilih metode/konsep/rumus 
c. Melakukan perhitungan dengan menggunakan metode/konsep/rumus yang 
telah dipilih. 
d. Melakukan pemeriksaan kembali untuk membuktikan kebenaran jawaban 
atau menuliskan cara lain untuk memperoleh jawaban dengan hasil yang 
sama. 
5. Dahulukan menjawab soal yang dianggap paling mudah. 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan kemampuanmu dan dengan 
jujur! 
1. Suci ingin menyusun balok dengan pola yang berbeda. Pola yang pertama 
terdiri dari 2 balok dan pola selanjutnya merupakan kelipatan dua hingga 
















Pola  4 
2 … … … 
   
    
 
 













Jika pola balok tersebut terdiri dari 20 bentuk, maka tentukanlah banyak balok 
yang terpakai untuk membuat pola ke-20! 
2. Ibu ingin menanam cabe dihalaman belakang rumah. Setiap cabe yang 
ditanam mengikuti pola persegi panjang seperti gambar berikut. 
 
Pola pertama terdiri dari 2 batang cabe, pola ke 2 terdiri dari 6 batang cabe, 
dan seterusnya. Setelah menanam cabe, tentukanlah berapa batang cabe yang 
ditanam pada pola ke 20! 
 
3. Albina menyusun kelereng dalam membentuk suatu pola seperti gambar. 
Banyak kelereng pada pola ke 27 adalah? 
 
4. Seorang pekerja menyusun batu-bata hingga membentuk barisan aritmatika 




Berapa banyak batu-bata yang dibutuhkan pekerja pada tumpukan ke-8? 
5. Seorang penjahit memproduksi baju, tiap minggu memproduksi baju sebagai 
berikut: minggu pertama 8 baju, minggu kedua 10 baju, minggu ketiga 12 
baju. Penjahit tersebut ingin mengetahui berapa jumlah baju yang diproduksi 
sampai minggu ke-10 
 
6. Diketahui barisan 5, -10, 20, -40, … jumlah suku ke-8 dari barisan geometri 










KUNCI JAWABAN POSTTEST 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Memahami Masalah 
Diketahui: Pola 1 = 2 
                  Pola 2 = 4 
                  Pola 3 = 6  
                  Pola 4 = 8 
Ditanya  :  Pola bilangan genap ke-20 ? 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Pola bilangan genap 2, 4, 6, 8 
  =   
  =   
  =   
  =   
Misalkan pola ke-20 =             n = 20 
  =     
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
   =       
   =    
3 
Memeriksa Kembali 
Banyak pola balok ke-20 ada sebanyak 40 balok, karena pola selanjutnya 
kelipatan 2 maka : 
40 = 2 x 20 
40 = 40 
Jadi, pola bilangan ganjil ke-20 adalah 40 
2 
2 Memahami Masalah 
Diketahui: Pola barisan bilangan persegi panjang 2, 6, 12, 20, 30, …, 
Ditanya  :  Pola bilangan persegi panjang ke-20 










Misalkan pola ke-20 =     
  =          
  = 20 
3 
Melaksanakan Penyelesaian 
   =           
   =       
   =      
3 
Memeriksa Kembali 
Karna pola ke-1 = 2        1 x 2 = 2 
           pola ke-2 = 6        2 x 3 = 6, begitu juga seterusnya maka,  
Pola ke-20 = 420        20 x 21 = 420 
Jadi, pola bilangan persegi panjang ke-20 adalah 420 
2 
3 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan bilangan jumlah kelereng: 1, 3, 6, ... 




Banyak kelereng pada  pola ke-27 =             n = 27 
   = 





    = 
        
 
 
    = 
     
 
 
    =     
3 
Memeriksa Kembali 




            
     378 = 
 
 
       








Jadi, banyak kelereng pada pola ke-27 adalah 378 buah. 
4 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan aritmatika 3, 6, 9, ..., 
Ditanya   : Banyak batu bata yang dibutuhkan pada tumpukan ke-8 (    ? 
Jawab      : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
       
       
   =          
3 
Merencanakan Penyelesaian 
   =          
   =        
   =      
   =    
3 
Memeriksa Kembali 
   = 3 
   = 3 +3 = 6 
   = 3 + 3 + 3 = 9 
. 
. 
   = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 24 






Diketahui: Barisan aritmatika 8, 10, 12, …, 
Ditanya  : Jumlah produksi baju minggu ke-10 (   ) 
Jawab     : 
2 
Merencanakan Masalah 
   = 8 








Banyak suku 10, maka n = 10 
   = 
 
 
             
Melaksanakan Penyelesaian 
    = 
  
 
              
    =            
    =          
    =       
    =     
3 
Memeriksa Kembali 
Jumlah suku ke-1 = 8 
Jumlah suku ke-2 = 8 + 10 =18 
Jumlah suku ke-3 = 18 + 12 = 30 
Jumlah suku ke-4 = 30 + 14 = 44 
Jumlah suku ke-5 = 44 + 16 = 60 
Jumlah suku ke-6 = 60 + 18 = 78 
Jumlah suku ke-7 = 78 + 20 = 98 
Jumlah suku ke-8 = 98 + 22 = 120 
Jumlah suku ke-9 = 120+ 24 = 144 
Jumlah suku ke-10 = 144 + 26 = 170 
Jadi, jumlah suku ke-10(   ) adalah 170 
2 
6 Memahami Masalah 
Diketahui : Barisan geometri 5, -10, 20, -40, … 
Banyak suku  ke-8, makan n = 8 
Ditanya    : Jumlah suku ke-8 (  ) 
Jawab       : 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
   = 5 
  = 
   
 
 








   = 
       
  
   
 
Melaksanakan Penyelesaian 
   = 
           
      
 
   = 
         
 
 
   = 
        
 
 
   = 
     
 
 
   =      
3 
Memeriksa Kembali 
U1 = 5 
U2 = 5 × (-2) = -10 
U3 = -10 ×(-2) = 20 
U4 = 20 × (-2) = -40 
U5 = -40 × (-2) = 80 
U6 = 80 × (-2) =-160 
U7 = -160 × (-2) = 320 
U8 = 320 × (-2) = -640 
   = 5 + (-10) + 20 + (-40) + 80 + (-160) + 320 + (-640)  
     = 425 + (-850) =      
Jadi, jumlah suku ke-8 (    adalah -425 
2 










1 2 3 4 5 6 
1 PD1 10 9 8 6 7 9 49 
2 PD2 8 10 7 9 7 8 49 
3 PD3 10 10 8 6 7 8 49 
4 PD4 8 10 10 10 9 10 57 
5 PD5 8 8 8 8 7 8 47 
6 PD6 9 10 6 6 7 9 47 
7 PD7 10 8 7 9 5 10 49 
8 PD8 10 8 8 10 6 7 49 
9 PD9 8 9 7 6 7 6 43 
10 PD10 8 10 7 10 6 8 49 
11 PD11 6 9 9 9 8 7 48 
12 PD12 9 8 8 8 6 8 47 
13 PD13 10 10 9 8 8 9 54 
14 PD14 8 9 8 8 7 9 49 
15 PD15 10 10 9 7 6 8 50 
16 PD16 10 10 8 8 7 8 51 
17 PD17 10 10 10 9 10 8 57 
18 PD18 9 10 8 6 10 7 50 
19 PD19 6 10 8 10 9 10 53 
20 PD20 10 10 10 10 9 8 57 
21 PD21 10 8 8 9 6 10 51 
22 PD22 10 10 8 8 9 9 54 
23 PD23 10 10 10 10 10 10 60 
24 PD24 8 10 10 10 9 7 54 
25 PD25 10 10 10 10 8 9 57 
26 PD26 9 10 8 6 7 9 49 
27 PD27 9 9 9 8 7 7 49 
28 PD28 10 10 10 9 9 6 54 
29 PD29 10 10 10 10 10 10 60 












1 2 3 4 5 6 
1 PD1 4 8 8 8 8 7 43 
2 PD2 8 6 7 9 8 7 45 
3 PD3 10 10 10 8 8 8 54 
4 PD4 9 6 8 8 7 7 45 
5 PD5 7 8 7 9 4 7 42 
6 PD6 9 7 6 8 7 7 44 
7 PD7 10 10 10 9 9 6 54 
8 PD8 9 10 5 5 7 10 46 
9 PD9 7 8 6 7 6 1 35 
10 PD10 10 10 9 8 9 7 53 
11 PD11 10 8 8 10 6 4 46 
12 PD12 7 8 7 7 7 9 45 
13 PD13 10 6 8 8 7 9 48 
14 PD14 8 7 7 7 8 7 44 
15 PD15 8 9 6 8 9 3 43 
16 PD16 10 8 8 7 9 10 52 
17 PD17 10 10 10 8 8 8 54 
18 PD18 9 8 8 7 6 7 45 
19 PD19 7 10 7 8 6 7 45 
20 PD20 8 10 7 9 5 4 43 
21 PD21 10 10 10 10 9 8 57 
22 PD22 8 7 8 8 9 5 45 
23 PD23 10 9 9 10 10 9 57 
24 PD24 10 10 10 10 10 10 60 
25 PD25 10 8 8 10 9 7 52 
26 PD26 10 10 9 8 8 8 53 
27 PD27 9 10 5 7 7 10 48 
28 PD28 6 9 9 9 7 5 45 
29 PD29 9 9 9 8 4 7 46 






UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 60 
Nilai terkecil = Xmin = 43 
Rentang  = Xmax - Xmin +1 
   = 60 - 43+1 
   = 18 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 30 
BK= 1 + 3,3 (1,48) 
BK= 1 + 4,87 












     
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.2 
 
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2 
1 43-45 1 44 44 1936 1936 
2 46-48 4 47 188 2209 8836 
3 49-51 13 50 650 2500 32500 
4 52-54 6 53 318 2809 16854 
5 55-57 4 56 224 3136 12544 
6 58-60 2 59 118 3481 6962 
Jumlah 30 309 1542 16071 79632 
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
    
  
      
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






     
  
 (









c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh nilai: 
42,5; 45,5; 48,5; 51,5; 54,5; 56,5; 60,5 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
    
        
   
        
    
        
. 
. 
   
        
    
       
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan menggunakan 
nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
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baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung 
frekuensi yang diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus    
             .  
|             |         
|             |           
. 
.  
|             |          
                 
                  
. 
.  
                 
 














42,5 -2,52 0,0059 0,0416 1 1,248 -0,248 0,0615 0,049 
45,5 -1,67 0,0475 0,1586 4 4,758 -0,758 0,5746 0,121 
48,5 -0,82 0,2061 0,7181 13 21,543 -8,543 72,9828 3,388 
51,5 0,03 0,512 0,2986 6 8,958 -2,958 8,7498 0,977 
54,5 0,88 0,8106 0,1476 4 4,428 -0,428 0,1832 0,041 
56,5 1,73 0,9582 0,0369 2 1,107 0,893 0,7974 0,720 
60,5 2,58 0,9951             
Jumlah     - 30 - - - 5,296 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑




   
 
   
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(         ) 
      
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
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7. Membandingkan        
  dengan       
  
        Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  
       dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  atau 
              sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 60 
Nilai terkecil = Xmin = 35 
Rentang  = Xmax - Xmin +1 
   = 60 - 35+1 
   = 26 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 30 
BK= 1 + 3,3 (1,48) 
BK= 1 + 4,87 











          
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.3 
 
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2 
1 35-39 1 37 37 1369 1369 
2 40-44 7 42 294 1764 12348 
3 45-49 12 47 564 2209 26508 
4 50-54 7 52 364 2704 18928 
5 55-59 2 57 114 3249 6498 
6 60-64 1 62 62 3844 3844 
Jumlah 30 297 1435 15139 69495 
6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
    
  
       
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






     
  
 (






c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh nilai: 
34,5; 39,5; 44,5; 49,5; 54,5; 59,5; 64,5 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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. 
. 
   
         
     
       
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan menggunakan 
nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung 
frekuensi yang diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus    
             .  
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f0 fh f0-fh (f0-fh)^2 X^2 
34,5 -2,50 0,0062 0,0532 1 1,596 -0,596 0,3552 0,223 
39,5 -1,56 0,0594 0,2082 7 6,246 0,754 0,5685 0,091 
44,5 -0,62 0,2676 0,8893 12 26,679 -14,679 215,4730 8,077 
49,5 0,31 0,6217 0,2727 7 8,181 -1,181 1,3948 0,170 
54,5 1,25 0,8944 0,0913 2 2,739 -0,739 0,5461 0,199 
59,5 2,19 0,9857 0,0134 1 0,402 0,598 0,3576 0,890 
64,5 3,12 0,9991             
Jumlah     - 30 - - - 9,650 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑
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7. Membandingkan        
  dengan       
  
        Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  
       dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  atau 
              sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR KODE SKOR 
1 E01 49 K01 43 
2 E02 49 K02 45 
3 E03 49 K03 54 
4 E04 57 K04 45 
5 E05 49 K05 42 
6 E06 47 K06 44 
7 E07 47 K07 54 
8 E08 49 K08 46 
9 E09 43 K09 35 
10 E10 49 K10 53 
11 E11 48 K11 46 
12 E12 47 K12 45 
13 E13 49 K13 48 
14 E14 49 K14 44 
15 E15 50 K15 43 
16 E16 51 K16 52 
17 E17 57 K17 54 
18 E18 50 K18 45 
19 E19 53 K19 45 
20 E20 57 K20 43 
21 E21 51 K21 57 
22 E22 54 K22 45 
23 E23 60 K23 57 
24 E24 54 K24 60 
25 E25 57 K25 52 
26 E26 54 K26 53 
27 E27 49 K27 48 
28 E28 54 K28 45 
29 E29 60 K29 46 








ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
EKSPERIMEN 




1 43 1 43 1849 1849 
2 47 3 141 2209 6627 
3 48 1 48 2304 2304 
4 49 9 441 2401 21609 
5 50 2 100 2500 5000 
6 51 2 102 2601 5202 
7 53 2 106 2809 5618 
8 54 4 216 2916 11664 
9 57 4 228 3249 12996 
10 60 2 120 3600 7200 
JUMLAH 30 1545 26438 80069 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
       
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                   





      √
                   
   
         
Varians kelas Kontrol 
  
         
                    
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
KONTROL 





1 35 1 35 1225 1225 
2 42 1 42 1764 1764 
3 43 3 129 1849 5547 
4 44 3 132 1936 5808 
5 45 7 315 2025 14175 
6 46 3 138 2116 6348 
7 48 2 96 2304 4608 
8 52 2 104 2704 5408 
9 53 2 106 2809 5618 
10 54 3 162 2916 8748 
11 57 2 114 3249 6498 
12 60 1 60 3600 3600 
JUMLAH 30 1433 28497 69347 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
         
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                   
        
  
 
      √
                   
   






Varians kelas Eksperimen 
  
         
                   
 
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






               
N 30 30 
 
         
                
                
   
     
     
        
 
Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol , maka            
     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh              
(diambil yang mendekati df yaitu 30 untuk pembilang dan 30 untuk penyebut) Karena 
              dan               , maka                 atau           , 





 UJI ANOVA DUA ARAH SOAL POSTTEST 











E22 54 E26 49 E07 49 
E14 49 E24 54 E06 47 
E02 49 E01 49 E16 51 
E08 49 E05 47 E15 50 
E09 43 E21 51 E13 54 

























K28 45 K06 44 K01 43 
K30 44 K11 46 K17 54 
K03 54 K27 48 K18 45 
K09 35 K16 52 K29 46 
K08 46 K22 45 K10 53 
  




















        
        
       
        
       
       
∑  
        
    
    
     
1. Perhitungan derajat kebebasan 
                   
            ( )( )      
                    
                 
                 
                             
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
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b.     ∑
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c.                                     








     
  
 
     
  
)           
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f.                  
                         
           
3. Perhitungan rata-rata kuadrat 
a.     
   
      
 
 
       
  
 
       
b.     
   
      
 
 
       
 
 
        
c.     
   
      
 
 
       
 
 
       
d.      
    
       
 
 
      
 
 
       
4. Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
      
     
       
   
   
   
 
     
     
      
    
    
   
 
     
     




JK dk RK           
Antar baris 
(Model) A 
                
   
   
  
Antar kolom  
(SRL) B 
                
   





     
      
        
     
   
 
    






Dalam                  -  
 
TABEL HASIL ANOVA 
Sumber 
Varians 
JK dk RK    
       


















                         3,15 
Terdapat pengaruh 










                         3,15 
Tidak terdapat 
pengaruh interaksi 








Dalam                  - -  
 
5. Membandingkan F tabel 
Interaksi harga               , yaitu          . Dengan demikian    
ditolak dan   diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran dan self regulated learning Peserta Didik terhadap 
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